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ABSTRAK

NINING HASLINDA ZAINAL (E 211 04 003), “dnalisis Kesesugian
Tugas Pokok dan Fungsi dengan Kompetensi Pegawai pada Sekretariat
Pemerintah Kota Makassar”, Terdiri dari xii+120 halaman, 22 tabel, 4 gambar,

dan 2 Lampiran. Dengan Pembimbing Prof, Dr. Sangkala, MA.

Penelitian ini dilakukan karena melihat fenomena-fenomena tentang
pengelolaan SDM, khususnya tentang tugas pokok dan fungsi yang tidak sesuai
dengan kompetensi pegawai seperti yang banyak terjadi di berbagai lapisan
Organisasi Publik yang ada khususnya di kota Makassar, asas the righi man on the

right place and on the right job sudah di pandang sebelah mata,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesusian
Tugas Pokok dan Fungsi dengan Kompetensi Pegawai pada Sekretariat
Pemerintah Kota Makassar, Serta melihat kendala yang dihadapi apabila tugas
pokok dan fungsi tidak sesuai dengan kompetensi pegawai. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
yang seluruhnya berjumlah 182 orang pegawai. Tipe/Dasar Penelitian adalah
Asosiatiff'mencari hubungan. Unit Analisis penelitian ini adalah individu, vaitu
pegawal negeri sipil (PNS) di Sekretariat Pemerintah Kota Makassar yang
merupakan pelaksana teknis dalam organisasi Jenis data adalah data Primer
(berupa dokumen-dokumen, laporan serta arsip-arsip Instansi), dan data sekunder

(Kueisioner/daftar pertanyaan) yang diberikan kepada Pegawai pada Sekretariat

il




Pemerintah Kota Makassar. Adapun Teknik analisis yang digunakan adalah secara

kuantitatif dengan mendeskripsikan setiap hasil olahan data.

Setelah melakukan penelitian, maka hasil yang diperoleh dengan
menggunakan indikator Tugas Pokok dan Fungsi (vaitu; Perencanaan, Koordinasi,
Pengawasan, Pengendalian, Monitoring, Evaluasi) serta indikator Kompetensi
(yaitu; Pengetahuan dan Keterampilan) menunjukkan tingkat kesesuaian Tugas
Pokek dan Fungsi dengan Kompetensi pegawal cukup baik, Adapun Kendala
yang dihadapi tidak jauh dari Persoalan SDM., dimana kurangnya pengelolaan
kompetensi SDM di organisasi. Produktivitas juga menjadi salah satu
penyebabnya, khusus pada masalah proses produksi atau pelayanannya masih
butuh peningkatan dari segi SDM. Begitupun dengan alat-alat yang disediakan
belum sepenuhnya berbasis E-Goverment masih banyak menggunakan alat-alat

yang lama dan cenderung tidak efektif dan efisien.
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BAB1

FPENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini, yang menghendaki adanya perubahan dan
perbaikan di segala aspek kehidupan termasuk di antaranya adalah
pendayagunaan aparatur dalam melaksanakan tugas dan fungsinya serta
peranannya sehagai abdi negara dan abdi masyarakat

Dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi
pemerintah dalam pembangunan, diperlukan manajemen sumber daya
manusia untuk mengelolah sumber daya aparatur pemerintah (PINS),
dimaksudkan agar aparatur pemerintah lebih produktif dan menduduki
jabatan sesuai bidang dan kompetensinya. Kegiatan di sektor aparatur
diarahkan pada pembinaan aparatur yang netral, profesional, sejahtera dan
akuntabel.

Berkaitan dengan hal di atas, pemerintah telah menyiapkan sistem
manajemen kepegawaian yang rasional, dan meliputi penyusunan, standar
kompetensi jabatan, dan sistem informasi manajemen kepegawaian itu
sendiri, Amanat diatas adalah penjabaran dari Undang-Undang No. 43 tahun
1999 yang merupakan perubahan atas Undang-Undang No. 8 tahun 1974
tentang pokok-pokok kepegawaian yang tertuang dalam pasal 31 ayat 1
berbunyi bahwa “Untuk mencapai daya guna dan hasil guna vang sebesar-

besarnya diadakan pengaturan dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan




jabatan pegawai negeri sipil yang bertujuan untuk meningkatkan pengabdian,
mutu, kemampuan, dan keterampilan”,

selain dijabarkan dalam Undang-Undang No, 43 tahun 1999, hal ini
juga dijabarkan dalam bentuk Peraturan Pemerintah yaitu PP No. 41 tahun
2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah yang merupakan pengganti PP No.
& tahun 2003 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah yang dianggap
belum cukup memberikan pedoman yang menyeluruh dalam penyusunan dan
pengendalian perangkat organisasi daerah yang dapat menangani seluruh
urusan pemerintahan sehingga perlu dicabut dan  dibentuk peraturan
pemerintahan yang baru,

Sumber Daya Manusia sebagai salah satu unsur aparatur negara yang
mempunyal peranan yang sangat strategis dalam pencapaian pembangunan
nasional. Kesuksesan pembangunan nasional tidak terlepas dari kualitas dan
kemampuan sumber daya manusia, aparatur sebagai abdi negara dan abdi
masyarakat dalam penyelenggaraan tugas-tugas umum pemerintahan dan
pembangunan, Hal tersebut pada hakekatnya merupakan cerminan dari hasil
pembinaan sumber daya manusia secara menyeluruh dalam kurun waktu
tertentu,

Berbicara tentang persoalan sumber daya manusia di Indonesia tidak
terlepas dan inti pokoknya yaitu kompetensi SDM. Lebih jauh dapat
dikatakan bahwa organisasi sangat membutuhkan sumber daya manusia yang
kompeten, yaitu memiliki kompetensi tertentu vang dibutuhkan untuk

menunjang keberhasilan pelaksanaan pekerjaan sesuai Tugas Pokok dan




Fungsi. Untuk itu dibutuhkan penataan sumber daya aparatur yang baik,
yakni menyangkut pemilihan orang-orang yang tepat untuk mengisi posisi-
posisi yang ada dalam organisasi serta unit-unit yang ada di dalamnya. Dalam
hal ini, asas yang harus dipakai oleh pimpinan organisasi adalah asas dhe right
man on the right place and on the right job. Artinya, pimpinan organisasi
harus mampu memilih orang-orang yang memiliki kompetensi dan
menempatkanya pada jabatan / pekerjaan vang sesuai dengan kompetensinya.

Tugas (fask) menurut Moekijat (1999:11) adalah satu bagian atau
satu unsur atau satu komponen dari suatu jabatan. Tugas juga dapat berupa
gabungan dari dua unsur (elemen) atau lebih sehingga menjadi suatu kegiatan
yang lengkap. Sedangkan Fungsi menurut Moekijat (1999:9) yang dapat
diartikan pula sebagai unsur didefinisikan sebagai suatu aspek khusus dari
suatu tugas tertentu. Dan fungsi menurut Sutarto (1993:126), adalah rincian
tugas vang sejenis atau erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh
seorang pejabat tertentu yang masing-masing mendasarkan sekelompok
aktivitas sejenis menurut sifatnya atau pelaksanaannya

Sedangkan istilah Kompetensi berasal dari terjemahan kata
“Competencies”, “Competence” dan “Competent” yvang dalam bahasa
Indonesia dikenal dengan istilah kompetensi, kecakapan dan kebedayaan
yang merujuk kepada keadaan atau kualitas mampu dan sesuai. Lyle M.
Spencer dan Signe M. Spencer dalam R. Palan (2007 : 13) mengatakan bahwa
untuk berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja, seseorang harus

memiliki kompetensi yang merujuk kapada karakteristik yang mendasari




perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik pribadi {ciri khas), konsep
diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian,

Kesesuaian tugas pokok dan fungsi dengan kompetensi pegawai
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi. Dalam kedua hal
ini harus terdapat keseimbangan atau kesamaan karena apabila tidak demikian
maka dapat meneyebabkan kinerja karyawannya tidak optimal dan kupuasan
sangat rendah, sehingga tidak jarang hal ini membuat individu dan organisasi
menjadi frustasi.

Dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan, aspek kompetensi vang
merujuk kepada karakteristik yang mendasari perilaku yang menggambarkan
motif, karakteristik pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan
atau keahlian merupakan hal penting untuk mencapai misi dan objektif suatu
posisi pekerjaan, dengan penempatan dan uraian tugas yang jelas dapat
menciptakan aparatur negara yang handal serta mampu melaksanakan seluruh
tugas pemerintahan dalam pembangunan dengan efisien, efektif dan terpadu
serta mempunyai sikap profesional dalam menjalankan tugas agar tujuan
orgamsasi dapat tercapai. Untuk itu organisasi perlu melakukan upaya
akuisisi atau pengembangan kompetensi secara sistematis, Pengembangan
kompetensi dapat dilakukan dengan pembinaan dan peningkatan kemampuan
dan motivasi kerja dilakukan dengan cara membina sikap mental individu
serta situasi / lingkungan yang mendorong timbulnya kepuasan dan kemauan

kerja.




Hampir semua kasus yang mencuat di harian media massa bermuara
pada persoalan imi dan dapat dikatakan bahwa dalam organisasi publik
ternyata persoalan SDM yang dihadapi intinya adalah pada kurangnya
pengelolaan kompetensi SDM di organisasi. Masalah produktivitas perlu
ditelusuri lebih jauh apa penyebabnya, apakah karena karyawannya kurang
kompeten dalam menjalankan proses produksi atau pelayanannya. Atau
karena alat-alat yang disediakan tidak dapat mendukung kompetensi yang
diharuskan untuk pelaksanaan pekerjaannya atau faktor eksternal yang
menjadi penyebabnya

Melihat fenomena-fenomena tentang pengelolaan SDM, khususnyva
tentang tugas pokok dan fungsi yang tidak sesuai dengan kompetensi pegawai
seperti yang banyak terjadi di berbagai lapisan Organisasi Publik yang ada
khususnya di kota Makassar, misalnya pada di Sekreteriat Pemerintah Kota
Makassar terdapat pegawai yang latar belakang pendidikan tidak sesuai
dengan pekerjannya sekarang, yaitu staf pada bagian keuangan terdapat
pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan teknik perkapalan, ada pula
dari jurusan biologi, serta pada bagian yang berbeda yaitu bagian umum
terdapat pegawai yang mempunyai latar belakang pendidikan peternakan
akan tetapi posisi yang ditempatinya yaitu sebagai staf bagian umum yang
memiliki tugas pokek dan fungsi yang sangat jauh berbeds dengan latar
belakang pendidikannya.

Beberapa contoh diatas dapat menjadi acuan untuk mengkaji lebih

dalam tentang masalah yang diteliti, itulah sebabnya penulis tertarik meneliti




hal tersebut untuk mengetahui apakah pada Sekretariat Pemerintah Kota
Makassar dalam penempatan tugas pokok dan fungsi pegawai sudah
berdasarkan kompetensi yang dimiliki. Maka judul yang diangkat dalam
Penelitian ini adalah : “Analisis Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi
dengan Kompetensi Pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota

Makassar ™

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas,
maka penulis memformulasikan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kesesuaian tugas pokok dan fungsi dengan kompetensi
pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar 7
2. Kendala apa yang dihadapi jika tugas pokok dan fungsi tidak sesuai

dengan kompetensi pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar?

1.3. Tojuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini secara umum bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian tugas pokok dan fungsi dengan
kompetensi pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi jika tugas pokok dan fungsi
tidak sesuai dengan kompetensi pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota

Makassar,
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1.4. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan acuan untuk dan memiliki manfaat dari sei |
a. Akademis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
memberikan kontribusi kepada penulis dan peneliti lainnya serta dapat
dijadikan bahan referensi bagi mereka yang ingin mengkaji tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan kesesuaian tugas pokok dan
fungsi dengan kompetensi pegawai
b. Praktis
I. Memberi kontribusi bagi pemimpin atau pejabat organisasi yang
berkompeten khususnya Sekretariat Pemerintah Kota Makassar dalam
upaya penentuan kebijakan penempatan pegawai yang berkenaan
dengan tugas pokok dan fungsi yang sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki.
2. Memberi masukan kepada instansi terkait dalam upaya peningkatan

mutu dan kualitas sumber daya manusia aparatur,




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
1.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam suatu organisasi hal yang paling penting yang perlu
diperhatikan adalah sumber daya manuisa yang menjadi pendukung
utama tercapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia menempati
posisi strategis dalam suatu organisasi, maka dari itu sumber daya
manusia harus digerakkan secara efektif dan efisien sehingga
mempunyal tingkat hasil daya guna vang tinggi.

Apa yang dimaksud dengan Manajemen ? Pada umumnya
definisi yang lazim diberikan kepada manajemen adalah “the art of
getting things done trough the effort of the people” yang artinya
adalah Seni menyelesaikan dengan ussha manusia . Hampir
mendekati definisi tersebut ialah definisi yang diberikan oleh Newman
dan Terry yang mengatakan bahwa Manajemen adalah fungsi yang
berhubungan dengan memperoleh hasil tertentu melaluj orang lain.
Dalam Encyclopedia of the Social Science maka Manajemen itu
dibatasi sebagai berikut: Manejemen adalah suatu proses pelaksanaan

suatu tujuan tertentu yang diselenggarakan dan diawasi”,

" Lawrence A. Appley, Presiden dani American Manajemen Association, Membatasi Manajemen
it sebagai berikut: “the art of getting thungs done through peaple ™, Lilat Prepeaee dan buku:
Leadership on The Job, sckarang ada lerjemahannya dengan judul: Kepemimpinan dalam
Perusafiaan, lefjemahan Slamet Wijadi M.A. Jakana; Bharatara, 1964,

Download: Hitpleww, Google.co.id Hari kamis, 22 november 2007, puloul 14.17.
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Pengertian Manajemen dan MSDM menurut beberapa ahli,

dapat dilihat sebagai berikut:

Balai Pembinaan Administrasi Universitas CGajah Mada,
merumuskan Manajemen itu sebagai berikut: “Manajemen adalah
segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang untuk mencapai
tujuan tertenty™

Malayu S.P. Hasibuan, (2007:6) berpendapat bahwa
“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan dan masyarakat”.

R, Wayne Mondy dan Robert M. Noe, berpendapat bahwa
“Manajemen adalah pendayagunaan aset-aset insani perusahaan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang berhubungan dengan organisasi” *

Abdurrahman  Fathoni, (2006:10) berpendapat  bahwa
“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses pengendalian
berdasarkan fungsi manajemen terhadap daya yang bersumber dari
manusia®,

Sadili Samsuddin, (2005:22) berpendapat bahwa mangajemen
sumber daya manusia terdiri dari serangkaian kebijakan yang
terintregrasi tentang hubungan ketenagakerjaan yang mempengaruhi
orang-orang dalam organisasi. Mansjemen sumber daya manusia

merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar sumber daya

“The Liang Gie, Kewmus Anrinistras, Jakarta: Gunung Agung, 1968, hal. 158,
* B Wayne Mondy dan Robert M. Noe dalam Andi Andriani (Skripsi: Pengembangan Sumber
Dvaya Aparatur pada Badan Kepegawaian Negara Kantor Regional IV Muokassar, 2004, hal, 11.
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manusia dalam organisasi dapat didayagunakan secara efektif dan
efisien guna mencapai berbagai tujuan. Konsekuensinya, manajer-
manajer di semua lapisan organisasi harus menaruh perhatian yang
besar terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya manusia”™,
Mutiara Sibarani Panggabean, (2004:15) berpendapat bahwa
“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu proses yang terdiri
atas perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi
pekerjaan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi, dan
pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Hadari Namawi, (1994:40) berpendapat bahwa Sumber Daya
Manusia adalah;
a. Manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi (personil,
tenaga kerja, pekerja atau karyawan).
b. Potensi manusia sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan
eksistensinya.
¢. Potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal di dalam
organisasi yang mewujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan

nonfisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi |

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa

SDM adalah orang-orang vang ada di dalam suatu organisasi yang

10



melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya secara positif
untuk mencapai tujuan organisasi vang telah ditetapkan.

Sumber daya manusia dalam organisasi perlu dikelola secara
profesional agar terwujudnya keseimbangan antara kebutuhan dan
kemampuan pegawai dengan tuntutan organisasi. Perkembangan dan
produktifitas organisasi sangat lergantung pada pembagian tugas
pokok dan fungsi berdasarkan kompetensi pegawai.

Manajeman sumber daya manusia atau manajemen personalia
sangat penting artinya bagi organisasi khususnya dalam mengelola,
mengatur, dan memamfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi
secara produktif untuk tercapainya tujuan organisasi

Peranan manajemen sumber daya manusia bagi kesuksesan
Suafu organisasi sangat menentukan, kendatipun  tidak dapat
dipungkini bahwa sekarang ini dunia berada pada era globalisasi vang
serba modern. Tenaga manusia sudah banyak yang telah digantikan
oleh peralatan yang serba canggih seperti : mesin-mesin olomatis,
komputer, dan lain-lain yang bergerak secara efektif dan efisien.

Gausali Saydam (2005:9), mengatakan bahwa sumber daya
manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan tidak saja sebagai
objek (dianggap sebagai salah satu produksi) tetapi ia sebagai subjek
yang menentukan keberhasilan oreanisasi itu untuk mencapai tujuan.
Selanjutnya mengatakan bahwa SDM paling menetukan dibanding

dengan mesin-mesin atau peralatan apapun vang ada dalam

11
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perusahaan itu. Belum dapat dibayangkan suatu u:urgan.iaa:ﬂ' dapat
berjalan lancar tanpa ada sumber daya manusia (SDM) di dalamnya.,

Manajemen sumber daya manusia mengatur  dan
menempatkan program  kepegawaian yang mencakup masalah-
masalah sebagai berikut -

1. Menempatkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang
efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan Job
Deskription, Job Spesification.

2, Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan  karyawan
berdasarkan atas the right man in the right place and right man in

the rght job.

3. Menempatkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi,

dan pemberhentian.

4. Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian  prestasi
karyawan.

3. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun hotizontal,

Oleh karena itu peranan MSDM sangat menentukan bagi
terwujudnya tujuan organisasi, hal itu dapat dilihat pada kemampuan
dan kesungguhan mereka untuk bekerja secara efektif dan efisien
Kemampuan dan kecakapan kurang berarti jika tidak diikuti moral

kerja dan kedisiplinan pegawai dalam mewujudkan visi misi

Organisasi.




Dalam  konsep manajemen, manusia diharapkan mau

memamfaatkan tenaga seoptimal mungkin untuk meningkatkan

produktifitas yang diikuti oleh terciptanya Job Description dan Job

Specification yang baik dan jelas,

2.1.2. Tugas Pokok dan Fungsi

A. Tugas Pokok

Penempatan tugas pokok dan fungsi yang telah ada dalam
suatu  organisasi  publik merupakan hal vang penting untuk
diwujudkan. Suatu “tugas” adalah suatu kegiatan yang konkret dan
berkenaan dengan suaty pekerjaan. Mengingat suatu tugas pada
urmumnya mencakup sekelompok bagian-bagian yang bersifat teknis
dan dapat dipecah-pecah, maka lazim digunakan istilah perintah tugas
ftaakopdracht), yakni suatu pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh
sesearang, suatu bagian dan sebagainya ¥

Suatu organisasi harus melaksanakan kegiatan vang lebih
rinci yang dilaksanakan secara jelas dan dalam setiap bagian atau unit.
Rincian tugas tersebut digolongkan dalam satuan yang praktis dan
konkrit sesuai dengan kemampuan dan tuntutan masvarakat,

Menurut Dale Yoder dalam Moekijat (1998:9) “the ferm fask
is frequently used to describle one portion or clement in a Job". Yang

artinya bahwa istilah tugas sering digunakan untuk mengembangkan

Y AR dkk_, Dalam Abdul Radjak Habitu (Skripsi- Efeltifitas Pelaksamaan Tugas Pokok dan
Fungsi Camat Sebagal Perangkat Daevah dalom Pemberian Pela vanan Uniwm o Kecamatar
Kota Ternate Utara Kota Ternate). Makassar; Pasca Sarjana Unhas, 2005, hal, 19.




satu bagian atau satu unsur dalam suaty jabatan. Sementara CS.
Deverell, dalam Moekijat (1998:10) menyatakan bahwa suaty tugas
adalah suatu kewajiban khusus yang termasuk dalam jabatan itu,
misalnya menyortir faktor-faktor ke dalam suatu susunan yang telah
ditentukan lebih dahulu,

Masih dalam Moekijat (I998:10) Stone mengemukakan

bahwa “a task is a specificwork aciifity carried owt to achieve a
specific pupose). Task related to the duty of teaching courses include
WrilNg  course  onilines, prepaving  leclures, and grading
examinations”  yang artinya adalah suat tugas merupakan suatu
kegiatan pekerjaan khusus yang dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu, Tugas-tugas yang berhubungan dengan kewajiban
meéngajarkan mata kuliah, mempersiapkan kuliah dan menilaj
pekerjaan,

Sedangkan menurut John and Mary Miner, dalam Moekijat
(1998:10) svatu tugas adalah suatu kegiatan pekerjaan tertentu vang
dilakukan untuk suatu tujuan khusus,

. Roger Bellows dalam Moekijat (1998:11) menyatakan bahwa
tugas adalah suatu kesatuan pekerjaan atau kegiatan manusia yang
dilakukan untuk tujuan tertentu, misalnya memasang mesin bubut
merupakan suatu tugas. Memelihara mesin merupakan tugas yang

lain. Membersihkan mesin merupakan tugas vang ketiga,




Sedangkan menurut Moekijat (1998:11) yang dimaksud
dengan tugas (task) adalah satu bagian atau satu unsur atau saty
komponen dari suatu jabatan, Tugas adalah gabungan dari dua unsur
(elemen) atau lebih sehin Z@a menjadi suatu kegiatan yang legkap.

Suatu organisasi yang semakin berkembang diperlukan
pemyusunan yang lebih jelas dan rinci. Karena sasaran OTganisasi yang
bersifat kompleks, maka perlu digariskan mana yang menjadi tugas
pokok mana yang merupakan tugas tambahan. Dalam menetapkan
tugas pokok, pelaksanaannya harus sesuai dengan tujuan organisasi,
tidak akan menyimpang terlalu jauh dan harus sesya dengan
kemampuan yang dimiliki oleh organisasi itu  sendiri yang
menyangkut segi alat, bahan dan peraturan-peraturan baik yang

ditetapkan oleh pemerintah maupun oleh perusahaan,

Isi perintah tugas sebaiknya mengandung motif-motif sebagai
berikut:®
1. Motif Biaya (pengorbanan) dalam hal inj diharapkan isi perintah
tugas dapat bersifat homogen, dengan perkataan lain bagian-
bagiannya saling berkaitan, memiliki beban yang sama serta
menyita seluruh jam kerja,
2. Motif Pengurusan, dalam isi perintah tugas diarahkan pada
kesinambungan  jalannya  keseluruhan proses/organisasi,

Disamping itu, harus dimungkinkan pula adanya pengaturan dan

" Schroeff, Dalam Abdul Radjak Habibi. (Skripsi: Efektifias Pelaksanamn Tugas Pokok dew
Fungsi Camat Sebagai Peranghat Daerah dalam Pemberian Pelayanan Umum di Kecamatan

-

Kota Ternate Utara Kota Ternoie). Makassar: Pascy Sarjana Unhas, 2005, hal, 12,




verifikasi dalam pengisian fungsi organisasi dapat disarankan
adanya sumbangan perintah tugas setiap bagian terhadap
keseluruhan perintah tugas Organisasi.

3. Motif Sosial / Psikologis, dalam isi perintah tugas diarahkan pada
pemberian kepuasan kerja (dalam arti luas) atau dengan
memperhitungkan kepentingan dan harapan individu yang diberi
perintah tugas. Dengan terselesaikannya pekerjaan secara efektif
dan efisien yang memberikan kepuasan kerja hasil vang dipergleh
juga dapat berupa mater, sehingga kesejahteraan individu juga
semakin meningkat,

Suatu perintah tugas seharusnya  dibuat (dilaksanakan)
dengan maksud untuk memenuhi suatu fungsi. Dengan kata lain
bahwa, suatu kegiatan berkembang dengan tujuan untuk pengisian
suatu pekerjaan tertentu secara formal, baik dalam kaitan organisasi

maupun tidak.

Dalam melakukan pembagian tugas, Sutarto (1993:105)
mengemukakan bahwa ada hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Tiap-tiap satuan organisasi hendaknya memiliki rincian aktivitas
yang jelas tertulis pada daftar rincian aktivitas.
2. Tiap-tiap pejabat dari pucuk pimpinan sampai dengan pejabat yang
berkedudukan paling rendah harus memiliki rincian tugas vang

jelas dalam suatu daftar rincian tugas.




}“ 5|
- Jumlah tugas yang dibedakan kepada pejabat sebaiknya bﬂuw o
antara 4-12 macam. Apabila seseorang pejabat hanya dism‘ahi;"sif;.l: =
Mmacam tugas pada suatu saat akan jemu.
Variasi tugas bagi seseorang pejabat hendaknya diusahakan yang
Sejenis atau erat kaitannya satu sama lain. Sebab apabila seseorang
pejabat diserahi beban kerja yang sangat Jauh berbeda dengan
. varasinya tidak akan dapat melakukannya dengan baik
; - Beban aktivitas bagi tiap-tiap satuan organisasi atau beban tugas
| masing-masing pejabat hendaknya merata sehingga dapat
dihindarkan adanya satuan organisasi yang terlalu banyak
aktivitasnya dan ada satuan organisasi yang sedikit aktivitasnya,
6. Penempatan pada pejabatnya hendaknya yang tepat, yang dapat
dijadikan dasar tepat tidak hanya kecakapan atau kepandaian saja,

tetapi lebih luas dari jtu misalnya, jenis kelamin, kekuatan, umur,

kesehatan, kejujuran, dan lain-lain.

7. Penambzhan atau pengurangan pegawal hendaknya berdasarkan
volume pekerjaan,

. Pembagian kerja terutama yang menyangkut para pejabat dalam
suatu organisasi jangan sampai menimbulkan “Pengkotakan
Pejabat™

9. Setiap pejabat dalam organisasi atau satuan organisasi yang ada
seharusnya sudah pasti memiliki daftar rincian tugas atau daftar

rincian aktivitas.




AL Karakteristik Tugas :
4. Menyerap wakiu yang wajar
b. Dilaksanakan untuk memperaleh hasil tertenty
c. Menggunakan bahan kerja tertenty
d. Menggunakan perangkat kerja tertentu
e. Terbentuk dari sejumlah kegiatan  yang  mempunyai
i hubungan proses

fl . Dilaksanakan dalam kondisi tertentu

g Ada hubungan fungsional antara tugas yang satu dan yang

lainnya

A.2. Golongan Tugas

Menurut Harold Zelke dalam Sutarto (1993:125),

menyatakan ada 3 golongan tugas vaitu:

a. Berdasarkan penting dan urgensinya :
1. Tugas-tugas yang harus dikerjakan seketika
2. Tugas-tugas yang harus dikerjakan Segera,
3. Tugas-tugas yang berjangka panjang,

b. Berdasarkan sulitnya dan pemakaian waly -
L. Tugas yang mudah dikerjakan,
2. Tugas yang lebih sukar dikerjakan,
3. Tugas yang sulit dikerjakan.

c. Berdasarkan siapa yang akan mengerjakan -

I. Tugas yang dikerjakan sendiri,




2. Tugas-tugas yang dapat dikerjakan bersama dengan

bantuan orang lain,

3. Tugas vang dilimpahkan orang lain.

A.3. Jenis-Jenis Tugas :

8. Tugas Pokok, adalah tugas yang merupakan jabaran
langsung dari fungsi dan tugas organisasi ke dalam jabatan
vang dianalisis.

b. Tugas Tambahan, adalah tugas yang berada di luar tugas
pokok yang kadang-kadang dilakukan dan masih dalam
lingkup tanggung jawabnya. (Ada penugasan tertulis dari
pimpinan dalam kurun waktu tertentu). Contoh Tim Anjab,
Tim Penilai Tjazah, Tim Akreditasi.

c. Tugas Lain-Lain adalah tugas-tugas yang kadang-kadang
dilakukan, vang pada dasarnya bukan jabaran fungsi dan
fugas organisasi tetapi sering dilakukan. Contoh nara sumber
pada seminar, tim pokja antar departemen (misalnya: tim
sertifikasi guru, penelitian hibah bersaing)

d. Tugas Berkala adalah tugas yang dilakukan pada wakty-
waktu tertentu secara berkala tetapi tidak rutin dilakukan
setiap hari. Contoh; menyusun program kerja, menyusun
capaian kinerja, menyusun bahan rapim, memantay TN,

Menurut Terry (2006:96) faktor-faktor penting dalam

pembangian tugas adalah

19



1. Membantu koordinasi,
Memberi tugas kepada unit kerja yang terpisah dan tidak
sama membutuhkan koordinasi vang ketat dapat ditempatkan
| di dalam bagian yang sama, Selanjutnya, apabila terdapat
sasaran yang jelas dan dominasi yang berhubungan dengan
. berbagai unit biasanya akan efektif apabila unit-unit tersebyt
ditempatkan di dalam saty bagian dari struktur organisasi,
2. Memperlancar pengawasan.
Menempatkan seorang anggota manajer yang berkompetensi
di dalam setiap organisasi dapat membantu pengawasan.
Dengan demikian, sebuah unit dapat ditempatkan di dalam
organisasi secara keseluruhan sedemikian rupa sehingga
dapat mencapai sasaran kerjanya walaupun lokasinya
tampak tidak logis,

3. Manfaat spesialisasi.

Konsentrasi kegiatan membantu seseorang menjadi ahli di

dalam  pekerjaan-pekerjaan tertentu, terutama apabila

dibutuhkan keahlian dan pengetahuan yang bersifat khusus,
4. Menghemat biaya.

Di dalam membentuk struktur organisasi selalu harus

mempertimbangkan pembiayaan. Jumlah unit vang dibentuk

langsung berkembang dengan biaya, seringkali terjadi

pembentukan unit-unit baru dan penambahan tenaga kerja




tanpa mempelajari masalah pembiayaannya. Untuk itu harus

diadakan pengorganisasian-pengorganisasian untuk menekan
upah buruh dengan memecah-mecah pekerjaan yang berbeda
upah kerjanya karena membutuhkan keahlian
3. Menekankan hubungan antar manusia

Salah satu hal yang paling utama dalam pengorganisasian
adalah harus memperhatikan hubungan antar manusia. Hal
yang paling mendasar dari pengorganisasian adalah hasil
yang orang-orangnya dapat bekerjasama dengan unsur-unsur

lain,

A.4. Tahapan Pelaksanaan Tugas
Uraian Tahapan Pelaksanaan Tugas awalnya dimulai
dengan menuliskan urutan masukan, proses, dan setelah itu
barulah dapat dilihat hasilnya. Lebih jelasnya dapat dilihat

pada skema tahapan pelaksanan tugas sebagai berikut -

masukan | ....._ - ‘ keluaran
{input) (outpurt)

Gambar 1. Skema Tahapan Pelaksanaan Tugas.

Tahapan Pelaksanaan Tugas harus Jelas  dengan
merinci bahan atau alat yang dipakai, cara kerja/metode/teknik
yang digunakan, sistim/prosedur yang diikuti, jabatan-jabatan

yang berhubungan, di mana tugas tersebut dilaksanakan dan
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hasil akhir dari tugas tersebut dan dalam kondisi bagaimana
hasil akhir tersebut dicapai.

A5, Indikator Prestasi Pela ksanaan Tugas
Suatu standar di mana prestasi kerja dapat diketahui
hasil kerjanya memenuhi standar {baik atau buruk). Untuk

memudahkan, indikator prestasi dapat dikelompokan dalam
tolok ukur, antara lain sebagai berikut
1. Biaya (anggaran, biaya operasional, dll):
2. Mutu Pelayanan (kepuasan masyarakat pengguna, keluhan,
gugatan, dil);
3. Waktu (standar waktu penyelesaian, dil) dan

4. Volume (jumlah, out put atau rupiah).

Dan berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tugas adalah pekerjaan atau kegiatan tertentu yang dilakukan untuk

tujuan tertentu.

B. Fungsi
Defenisi Fungsi menurut The Liang Gie dalam Abdul Radjak
Habibu (2005:19) dapat diartikan sebagai sekelompok aktivitas yang
tergolong pada jenis yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan
alaupun pertimbangan lainnya. Untuk melakukan suatu usaha

kerjasama, aktivitas-aktivitas vang sama jenisnya, ity biasanya




digabungkan menjadi satu kesatuan dan diserahkan tanggung jawab
dari seorang pejabat atau saruan organisasi”,
Sedangkan menurut ARff, dkk dalam Abdul Radjak Habibu

(2005:19), Fungsi adalah suatu atay sekumpulan perintah tugas dalam

pengisian suatu proses (tugas / perintah tugas),

Di lain pihak, Sutarto {1993: 126) berpendapat bahwa Fungsi
adalah rincian tugas Yang sejenis atau erat hubungannva satu sama
lain untuk dilakukan oleh seorang pejabat tertentu yang masing-
masing mendasarkan sekelompok aktivitas sejenis menurut sifatnya
atau  pelaksanaanya. Dan  menurut Moekijat (1999:9), fungsi
didefenisikan sebagai suatu aspek khusus dari suatu ty £as tertentu,

Dalam pengembangannya, organisasi dapat melaksanakan
fungsinya dalam mencapai tujuan organisasi, Jhon Pfiffner dalam
Sunyoto Rais (1994:47) membedakan fungsi organisasi atas :

a. Staff and line model (Model staf dan lini)
b. Staf functional model (Model staf dan fungsional) yang terdiri atas:
L. General staf (staf umum), yang lugasnya membantu pimpinan
dan mempergunakan waktunya untuk membuat perencanaan
alau rencana strategis dan memberi pertimbangan dan nasehat
atas diputuskannya kebijakan yang bersifat strategis.
2. Technical staf (staf teknis), yang mengkhususkan pada kegiatan
laboratorium, riset, engineering design, supervisor fungsional

secara langsung pada para pekerja,




3. Authority staf (staf bantuan), yang melayani kegiatan personalia,

keuvangan, suplly industrial engeneering dan  analyse

administrative.

Sedangkan Terry (2006:45) membedakan fungsi organisasi

atas ;
a, Line Authority (otoritas garis) yang mempunyai wewenang.

1. Membuat keputusan,

2. Menentukan Kebijakan

3. Bertanggung jawab atas segala kebijakan.
b. Staf Authority (staf spesialis) yang tediri atas -

1. Advisory staf (Staf Penasehat)

2. Service staf (Staf Pelayanan)
; 3. Central staf (Staf Pusat)

4. Fungsioanal staf (Staf Fungsional)

Selanjutnya, secara tersirat Konsep Tugas Pokok dan fungsi

dapat dianalisa dari beberapa pengertian organisasi yang dipandang

sebagai pembagian kerja, hal ini dapat dilihat dari pendapat yang
dikemukakan beberapa ahli, yaitu antara lain - menurut Oliver
Sheldon dalam Sutarto (1993:22) menyatakan bahwa Organisasi
adalah proses penmggabungan pekerjaan yYang para individu atay
kelompok-kelompok harus melakukan dengan bakat vang diperlukan
untuk melaksanakan tugas dan memberikan saluran terbaik untuk

pemakaian yang efisien, sistematis, dan terkoordinasi dari usahg yang
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tersedia.  Kemudian  kembalj kepada  Sutarto (1993:23),
mengemukakan bahwa  organisasi mérupakan bantuan  bagi

manajemen ini mencakup kewajiban-kewajiban Merancang satuan-

satuan organisasi dan pejabat yang harus melakukan pekerjaan,
| menentukan fungsi-fungsi mereka dan merinei hubungan-hubungan
yang harus ada di antara satuan-satuan dan orang-orang, Organisasi
sebagai suatu aktifitas sesungguhnya adalah cara kerja manajemen.
Sedangkan Schein dalam Sutarto (1993:35) berpendapat bahwa suatu
organisasi adalah koordinasi yang rasional dari aktivitas-artivitas
sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan yang jelas melalui
pembagian kerja dan fungsi serta melalui jenjang wewenang dan
tanggung jawab.

Pelaksanaan suatu kegiatan penyelenggaraan pemerintahan
merupakan rangkaian tugas pokok dan fungsi organisasi pemerintah,
Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Lebih

jelasnya fungsi-fungsi manajemen dalam pemerintah kota tersebut

dapat diuraikan seperti ® :

a. Perencanaan.
Yang dimaksud dengan perencanaan adalah keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan secara matang dari pada hal-hal yang

akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka

* Berdasarkan Peraturan Dacrah Kota Makassar Tahun 2005, tentang Pembentukan, Susunan
Organisasi dan Tata kegja Sekretariai Dacrah Kota Makasssr




Pencapaian tujuan vang telah ditentukan (5P. Siagian, Filsafat
Administrasi, 1980).

. Koordinasi

Yang dimaksud dengan Koordinasi adalah keefektifan seseorang
dalam usahanya mencapaj tujuan-tujuan dalam setiap suasana
sosial, tidak hanya bergantung pada aktifitasnya sendiri, tetapi juga
pada bagaimanakah hubungan aktifitasnya itu dengan apa yang
sedang dilakukan oleh orang lain. (Helbert A, Simon),
. Pengawasan.
Yang dimaksud dengan pengawasan adalah proses pengamatan
dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin
agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. (Sondang P. Siagian, 1980),
. Pengendalian,
Yang dimaksud dengan Pengendalian adalah penemuan dan
penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hal inj dapat
positif dan negatif Pengendalian FPositlf  mencoba untuk
mengetahui apakah tujuan organisasi dicapaj dengan efisien dan
efektif. Pengendalian Negatif mencoba untuk menjamin bahwa
kegiatan yang tidak diinginkan atau dibutuhkan tidak terjadi atau

tenjadi kembali. (Dr. T. Hani Handoko, M.B.A),




Monitering.
Yang dimaksud dengan monitoring adalah suatu proses kegiatan
pelaporan yang dilakukan oleh pegawai terhadap pekerjaan atau
kegiatan yang sedang berjalan, biasanya pada saat setengah periode
atau 50 % dari pelaksanaan pekerjaan, Guna mengukur/memberi

penilaian atas kinerja Pegawai/organisasi, apakah terarah sesuai

dengan rencana

f. Evaluasi.
Yang dimaksud dengan Evaluasi adalah suatu metode dan proses
penilaian pelaksanaan tugas (Performance) sesecrang  atay
sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau
organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang telah

i ditetapkan terlebih dahulu. (Prof Dr. Payaman J. Simanjuntak),

2.1.3. Kompetensi

A. Pengertian Kompetensi

Kata kompetensi berasal dari berasal dari bahasa Latin yaitu

Competens yang merupakan present participle dari kata kerja
Competere. Kata ini mengandung dua bagian yaitu : “Com"” yang
berarti bersama-sama (Together), dan Pefere yang berarti Berjuang/
Memperjuangkan (Strive). Jadi secara literal, Competere dapat
diaratikan memperjuangkan bersama-sama “io  strive together ™.
Menariknya kata Competere dan Competition, keduanya diturunkan

dari kata Competer, dan sebagaimana kita lihat, the Compesition
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adalah penggerak (The driving force behind) dibalik fokus Organisasi
saat ini,”

Penelitian masalah kompetensi pertama kali dilakukan aleh
David Me. Clelland (ahli Psikologi dari Universitas Harvard), vang
menemukan dan menyatakan bahwa * Kompetensi itu sebagai
karakteristik—karakteristik keahlian yang mendasari keberhasilan atau
kinerja yang dicapai seseorang. Kompetensi dapat memprediksikan
secara efektif tentang kinerja unggul yang dicapai dalam pekerjaan
atau di dalam situasi-situasi yang lain”.

Ruky (2003:104), mengutip pendapat Spencer & Spencer dari
|- kelompok konsultan Hay & Mac Berpendapat bahwa kompetensi
. adalah “an underiving characteristic of an individual that is casually

related to criterion-referenced effective andior superior performance

, in a job or sitwation" (Karakteristik dasar Seseorang  yang

= -

mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi

terhadap segala situasi yang dihadapi, serta bertahan cubkup lama

dalam diri manusia),

Sedangkan menurut Citra, D.J, & Benjamin, ER (1998:26),
Kompetensi dapat diartikan sebagai spesifikasi perilaku-perilaku yang
ditunjukkan mereka yang memiliki kinerja Yang sempurna secara
lebih konsisten dan lebih efektif dibandingkan dengan mereka vang

memiliki kinerja di bawah rata-rata. Bila mengevaluasi kompetensi

" Darmin Ahmad Pella. Jstilah-istilal Penting dalam SDA, Dovnload: Hitp/iwww, Google.co.id.
han kamis, 22 November 2007 pukud 14.00.




yang dimiliki seorang, maka diharapkan bisa memprediksi kinerja
orang tersebut.
Competency atau Kompetensi dapat pula diartikan sebagai:
Kelayakan kemampuan  melakukan  sesuatu. (Dictionary of
Psychology, CP Chaplin).
Menurut Totok Budi Santoso “Kompetensi merupakan
! kemampuan melaksanakan tugas aktifitas-aktifitas  dalam  suaty
! pekerjaan atau fungsi pada standar yang diharapkan dalam pekerjaan,
| dengan kata lain kompetensi  mencakup kemampuan untuk
mentransfer pengetahuan pada situasi-situasi baru dalam pelaksanaan
i tugas pekerjaan”, &)

Menurut Musanef ( 1994:22) * Kompetensi merupakan suatu
usaha vang ditujukan untuk memamfaatkan dengan sebaik-baiknya
semua aparatur sebagai salah satu sumber daya dalam proses kegiatan
agar mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin, sehingga usaha
tersebut tidak lepas dari upaya pembinaan aparatur itu sendiri, yang

dapat diselesaikan dengan cepat, hemat, dan kualitas.

Menurut SK. Mendiknas No, 0451U/2002, * Kompetensi
adalah seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang
dimiliki seseoramg sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan

tertentu™,

% Ekoe Stvawati, Model Kompeienss, Hal, 17, Download: Hup'f'www. gooele.co id. hari kamis, 22
Movember 2007 pukul 14, 10,




Carraccio, e al (2002) juga menyimpulkan bahwa:
“Competency is a complex set of components, knowledge, skills,
attitude and complete as personal ability”, yang artinya “Kompetensi
merupakan  sekumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
kemampuan personal”.
, Selain itu Epstein and Hundert (2002) memberikan definisi
sebagai berikut : “Professional competence is the habitual and
. Judicious use of communication knowledge, technical skills, clinjcal
reasioning, emotions, values, and reflection in daily practice to
improve the health of the individual palient ang community”, yang
artinya  “Professional merupakan  kebiasaan  dan kebijakan
penyelesaian oleh penggunaan komunikasi, pengetahuan, kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, nalar, emosi, nilai dan refleksi dalam
kehidupan sehari-hari untuk memperbaiki kualitas hidup individu dan
masyarakat.
Sedangkan Kompetensi menurut Hall dan Jones (1976: 29)

adalah “Pernyataan yang menggambarkan  penampilan  suam

kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan perpaduan antara

pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan diukur” ¥
Dalam Keputusan Badan Kepegawaian Negara (BKN), yvang

dimaksud dengan “Kompetensi adalah kemampuan karakteristik vang

dimiliki oleh seseorang pegawai negeri sipil berupa pengetahuan,

* Keputusan Badan Kepegawaian MNegara No, 43/KEP2001 tentang Mandar Kompetensi Jabatan
Struktural Pegawai Negeri Sipil. Ketentuan Umum, Pasal | ayal |




keahlian dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas
dan jabatan seorang PNS™ '
Keputusan Badan Kepegawaian Megara (BKN), membedakan

kompetensi menjadi dua bagian yaitu

I. Kompetensi Umum, yaitu kemampuan dan karakteristik vang harus
dimiliki oleh seorang pegawai negeri sipil berupa pengetahuan dan
perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas dan jabatan
struktural yang dipangkunya. Kompetensi Umum dapat diperaleh
melalui pendidikan formal, maupun diklat kepemimpinan.

2. Kompetensi Khusus, vaitu kemampuan dan karakteristik yang
dimiliki oleh seorang pegawai negeri sipil berupa keahlian untuk
melaksanakan tugas dan jabatan yang dipangkunya. Kompetensi

Khusus dapat diperoleh melalui diklat teknis,

B. Konsep Kompetensi
Konsep Kompetensi (IASPD, 1998) antara lain sebapai berikut:
1. Menurut Konsep Inggris
Kompetensi adalah uraian tentang sesuatu yang harus dapat
dilakukan seseorang dalam lingkup jabatan yang diembannya.
Uraian tersebut menjelaskan tentang tindakan, perilaku atau hasi]

akhir yang harus dapat ditunjukkan oleh orang tersebut, Kompetensi

" Keputusan Badan Kepegawaian Negara No. 43/KEP/2001 teniang Standar Kompetensi Jabatan
Strukiurml Pegawai Megeri Sipil. Ketentuan Umum. Pasal 1 aym 1.
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merupakan kemampuan melaksanakan kegiatan kerja terhadap

standar yang dibutuhkan dalam pekerjaan,

Menurut Konsep Amerika

Kompetensi merupakan  karakteristik pokok yang akibatnya

berhubungan dengan kinerja atasan dalam pekerjaan (Boyatzis,

Mc.Ber dan Schroder). Aspek-aspek berharga yang ada pada contoh

konsep Amerika yang patut dipertimbangkan antara lain orientasi

efisiensi, pro-aktifitas, objektivitas serta cara berpersepsi positif
yang berkenaan dengan standar yang ditentukan.

Menurut Standar Nasional,

Rompetensi adalah apa yang dibutubkan oleh seorang individu

untuk kinerja yang efektif dalam melaksanakan pekerjaan/ tugas

organisasi, dimana secara umum merupakan:

a  Sikap, keterampilan dan pengetahuan pribadi yang merupakan
apa yang dibawa orang untuk bekerja, meliputi kualitas pribadi,
keterampilan dan pengetahuan, sikap, pengalaman, dan
pertanggungan jawab,

b. Keterampilan mengelola tugas, cara bersikap dan berorganiasi
yang merupakan apa yang dilakukan orang di tempat kerja,
meliputi  tugas, proses dan perilaku yang menyangkut
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengadaan mesin-

mesin, pengelasan, pemasangan, dsb.
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¢. Pencapaian tingkat standar hasil akhir yang merupakan apa yang
telah dicapai oleh tiap individu, meliputi hasil akhir sesua
standar yang diharapkan untuk selayaknya dapat dirath oleh

SDM yang berkompeten”,

C. Jenis Karakteristik Kompetensi,

R. Palan (2007:6), mengatakan bahwa kompetensi terdiri dari
beberapa jenis karakteristik yang berbeda, yang mendorong perilaku,
Pondasi karakteristik ini terbukti dalam cara seseorang berperilaku di
tempat kerja. Kompetensi adalah mengenai orang seperti apa dan apa
yang dapat mereka lakukan, bukan apa yang mungkin mereka lakukan.
Kompetensi ditemukan pada orang-orang yang diklasifikasikan sebagai
berkinerja unggul atau efektif

Lyle M. Spencer dan Signe M. Spencer dalam R. Palan
(2007:6), mengatakan bahwa kompetensi merujuk kepada karakteristik
yang mendasari perilaku yang menggambarkan motif karakteristik
pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian
yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul (superior performer) di
tempat kerja.

Menurut definisi ini, kompetensi terdiri dari beberapa jenis
karakteristik yang berbeda, yang mendorong perilaku. Fondasi
karakteristik ini terbukti dalam cara seseorang berperilaku di tempat
kerja. Kompetensi adalah mengenai orang seperti apa dan apa yang

dapat mereka lakukan, bukan apa yang mungkin mereka lakukan
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Kompetensi terdapai Pada orang-orang yang diklasifikan sebagai
berkinerja unggul atau efektif Yang dimaksud kinerja unggul adalah
kinerja diatas rata-rata Biasanya mereka adalah sepuluh  persen
karyawan terbaik, Sebagai contoh, Se0rang wiraniaga vang berorientasi
prestasi menetapkan sasaran yang sangat menantang, dan berhasil
mencapainya. Hasil yang dicapainya tersebut memberikan keuntungan
bagi wiraniaga tersebut maupun organisasi. Sebuah contoh lain,
kompetensi hubungan antarpribadi (interpersonal} ditunjukkan melalui
seberapa efektif seseorang bergual dengan karyawan {anggota tim) lain
di tempat kerja.

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menggunakan
karaktenstik karyawan berkinerja unggul sebagai patokan untuk
menyeleksi dan mengembangkan karyawan, Dalam bisnis, penggunaan
kompetensi menjadi penting. Apabila kita mengetahui karakteristik yang
dapat membuat karyawan berkinerja unggul, maka kita dapat membuat
keputusan yang lebih baik pada saat mempekerjakan dan menempatkan
karyawan.

Konsep Kompetensi yang berawal dari David Me. Clelland
vang menggegerkan, Testing for Competence Rather than Intelligence.
Artikel tersebut meluncurkan gerakan kompetensi dalam psikologi
industrial. Dia menyimpulkan, berdesarkan kajian hasil penelitian,
bahwa tes kecakapan akademis tradisional dan tes pengetahuan isi, serta

nilai dan ijasah sekolah :
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1). Tidak dapat memprediksi keberhasilan di pekerjaan/ kehidupan,
2). Biasanya bias terhadap masyarakat yang sosial ekonomi rendah,

Kesimpulan ini membuat David Mc. Clelland bertanya-tanya.
Apabila bukan kecerdasan, apa yang dapat memprediksi keberhasilan di
pekerjaan/kehidupan? Maka ia mulai mencar; metode penelitian untuk
mengidentifikasikan variabe kompetensi, yang bias memprediksi
kinerja karvawan dan tidak dipengaruhi oleh factor-faktor seperti
ekonomi, sosial atau ras. Ia menggunakan sample criteria (criferion
sample), sebush metode yang membandingkan antara orang sukses
dengan orang yang kurang sukses dengan tujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik yang berkaitan dengan kesuksesan. Karakteristik-
karaktenistik atau kompetensi-kompetensi ini, ketika muncul dan
diperhitungkan secara konsisten, mengarah pada kesuksesan hasil kerja.

Hal ini pula menyebabkan beragamnya definisi Kompetensi.
Namun definisi yang layak diterima adalah sebagai berikut ini:
“Kompetensi dapat didefinisikan sebagai karakteristik dasar seseorang
yang memiliki hubungan kausal dengan kriteria referensi efektivitas
dan/atau keunggulan dalam pekerjaan atau situasi tertentu,

Kompetensi merupakan karakter dasar seseorang yang
mengindikasikan cara berperilaku atau berfikir, vang berlaku dalam
cakupan situasi yang sangat luas dan bertahan untuk waktu yang lama,

Setidaknya ada lima kemponen-komponen kompetensi menurut Lyle M,
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Spencer dan Signe M Spencer (1993:110) yang memerlukan

pemahaman antara lain -

L. Pengetahuan (K, nevledge),

R TN TR

—— e -

- E e

Pengetahuan adalah informasi seseorang dalam lingkup
tertentu, Komponen Kompetensi ini sangat kompleks, Nilai  dar;
Knowledge Test, sering gagal untuk memprediksi kinerja karena
terjadi kegagalan dalam mengukur pengetahuan dan kemampuan
yang sesungeuhnya diperlukan dalam pekerjaan.

Pengetahuan pegawai turut menentukan berhasil tidaknya
pelaksanaan tugas yang dibedakan kepadanya, pegawai vang
mempunyal pengetahuan yvang cukup akan meningkatkan efisiensi
organisasi. MNamun bagi pegawai vang belum mempunyai
pengetahuan tidak cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat,
Pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta faktor produksi vang lain
vang akan diperbuat oleh pegawai berpengetahuan  kurang,
Pemborosan i akan mempertinggi biaya dalam pencapaian tujuan
organisasi. Atau dapat disimpulkan bahwa pegawai yang
berpengetahuan kurang, akan mengurangi efisiensi,

Maka dari itu, pegawai yang berpengalaman kurang harus
diperbaiki dan dikembangkan melalui pelatihan SDM, agar tidak
merugikan usaha-usaha pencapaian tujuan organisasi yang sudah

ditentukan sebelumnya.
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Menurut (Blanchard dan Thacker, 2004) pengetahuan
dikategorikan sebagai berikut:

1. Informasi yang didapatkan dan diletakkan dalam kegiatan kita
(deklaratif).

2. Bagaimana informasi dikumpulkan dan digunakan ke sesuatu hal
yang sudah kita ketahui (procedural),

3. Mengerti tentang how, when, dan why informasi tersebut berguna
dan dapat digunakan {strategic),

Pengetahuan juga diartikan sebagai informasi dan hasil
pembelajaran, contoh lain misalnya, pengetahuan seorang ahli bedah
tentang anatomi manusia.

Indikator dari Pengetahuan meliputi -

1. Bidang pekerjaan sesuai dengan Tugas pokok dan Fungsi
2. Ilmu dan Spesialisasi apa yang diperlukan.

3. Kebutuhan dan kepentingan pihak yang dilayani

4. Sarana dan peralatan kerja yang digunakan untuk bekerja

. Keterampilan (Skili).

Keterampilan dapat diartikan sebagai keahlian merujuk
kepada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau
tugas-tugas yang berkenaan dengan fisik dan mental tertentu,
seperti keahlian ahli bedah untuk melakukan operasi.

Lima Macam Keterampilan/Skill :
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Technical skill : Keahlian dalam kegiatan yang menyangkut
metode, proses dan prosedur. Bekerja dengan alat dan teknik
tertentu,

Human skill : Kesanggupan untuk bekerja dengan orang-orang,
merupakan upaya kooperatif, teamwork, kepandaian memotivasi
orang  lain, mempengamuhi orang  lain, memimpin,
membangkitkan semangat tim, menyelesaikan konflik dsh.
Bekerja secara efektif sebagai anggota kelompok

Managerial skill : Kemampuan yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, monitoring, pengendalian dan penilaian.
Conceptual skill : Kemampuan melihat gambaran besar dan
mengenali  unsur-unsur penting dalam  suatu situasi, dan
memahami hubungan-hubungan antara unsur-unsur yang ada
Kemampuan melihat organisasi secara keseluruhan

Design skill : Kemampuan untuk memecahkan masalah dengan

cara-cara yang menguntungkan bagi organisasi.

Indikator dari Keterampilan meliputi -

Keterampilan Fisik dan Teknis
Misalnya : - mengemudi,

- mengetik

- memperbaiki produk/alat

- mengoperasikan peralatan
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2. Keterampilan  dalam Hubungan Antar Pribadi  dan
Pengorganisasian
Misalnya : - menjual,
- Negosiasi,
- berkomunikasi
- memotivasi,
- membuat sistem,
- mengkoordinasikan
3. Keterampilan mencakup Mental dan Psikologis
Misalnya : - mengelola,
- mengolah
- menganalisa,
- mengkaji
- merencanakan
- memecahkan masalah
- mengevaluasi,
- menilai
- memberikan perhatian,
- memotivasi
3. Konsep Diri dan Nilai-nilai {Self Concepi).
Konsep diri dan nilai-nilai merujuk pada sikap, imaginasi,

nilai-nilai dan citra-citra sescorang contohnya adalah kepercayaan
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diri, bahwa dia bisa berhasil dalam suaty situasi, seperti kepercayaan
diri ahli bedah dalam melaksanakan operasi yang sulit.
Karakteristik Pribadi (Traits).

Karakteristik Pribadi merujuk pada karakteristik fisik dan
konsistensi tanggapan terhadap situasi atau informasi, Penglihatan
yang baik juga merupakan karakteristik pribadi vang diperlukan ahli
beda, seperti juga pengendalian diri dan kemampuan untuk tetap
tenang dibawah tekanan.

Motif (Mofives),

Motif adalah konsistensi bepikir mengenai sesuatu yang
diinginkan atau dikehendaki oleh seseorang, sehingga menyebabkan
suatu  kejadian. Mouf tingkah laku seperti mengendalikan,
mengarahkan, membimbing, memilih, untuk menghadapi, kejadian
untuk tujuan tertentuy,

Motif juga dapat diartikan sebagai emosi, hasrat, kebutuhan
psikologis, atau dorongan-dorongan lain yang memacu tindakan
Contohnya, ahli bedah dengan orientasi antar pribadi vang tinggi
mengambil tanggung jawab pribadi untuk bekerja sama dengan

anggota lain dalam tim operasi

Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwg

kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dimiliki seseorang

berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap atau perilaku yang
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diperlukan  dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaannya. Kelima

Komponen Kompetensi tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Trelceseg “Vode

Gambar 2. Lima Komponen Kompetensi

Komponan Kompetensi Motif (AMotives) dan Karakteristik
Pribadi (Traits) disebut Hidden Competency (Kompetensi vang tidak
nampak/tersembunyi) karena sulit untuk mengukumya, Komponen
Kompetensi Pengetahuan (Knowledge) dan Keterampilan (Skill) disebut
Visible Competency yang cenderung terlihat, dan mudah dikembangkan
serta mudah mengukurnya. Sedangkan Komponen Kompetensi Konsep
diri dan nilai-nilai (Self Concept) berada di antara kedua criteria
kompetensi tersebut.

Dalam penelitian ini Komponen-komponen kompetensi yang
diambil adalah Pengetahuan dan Keterampilan, mengingat luasnya
cakupan dari kompetensi. Komponen kompetensi yaitu pengetahuan dan
keterampilan  dianggap sudah  mewakili Eomponen-komponen

Kompetensi  yang lain. Hal ini merujuk pada pendapat yang
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dikemukakan oleh McAshan (1981:45) dalam Dr.E. Mulyasa, M.Pd,
bahwa kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan atau
kemampuan yang dikuasai aleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
efektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya,

Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pegawai dapat
diperoleh dari Latar Belakang Pendidikan Formal (SD, SLTP, SMU,
Perguruan Tinggi) maupun Non Formal, misalnya; Pelatihan, Diklat,
Kursus, keahlian khusus, Latar Belakang  Pendidikan, Tingkat
Pendidikan Terakhir, Jurusan, Lama Bekerja, Pengalaman Kerja, juga

merupakan faktor pendukung kualitas pengetahuan dan keterampilan,

D. Model Kompetensi dan Pendekatan Terintegrasi

Gambar di bawah ini disajikan unsur-unsur yang terintegrasi

dalam fungsi Manajemen SDM dan Model Kompetensi:

Pay for skill'competencencies
and performance managemen

Gambar 3. Model Kompetensi dan Pendekatan Terintegrasi,
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Recruitmen dan Seleksi

Sistem rekruitmen dan seleks; yang berbasis kompetensi perlu
menekankan kepada usaha mengidentifikasi  minimal tiga
kompetensi yang memenuhi kriteria seperti: inisiatif dalam bekerja,
motivasi untuk berprestasi, kepemimpinan dalam kolaborasi dalam
tim. Tes yang digunakan adalah wawancara, dan simulasi,
Penempatan dan rencana suksesi

Penempatan dan rencana suksesi barbasis kompetensi memusatkan
kepada usaha identifikasi calon yang dapat memberikan nilai
tambah pada suatu pekerjaan organisasi. Misalnya kesesuaian
antara  kompetensi seorang karyawan dengan kepentingan
pekerjaan tertentu.

Pengembangan Karier

Kebutuhan kompetensi  untuk  mengembangkan jalur karier
karyawan akan menentukan dasar untuk pengambangan karvawan,
Beberapa pilihan pengembangan kompetensi termasuk pengalaman
vaitu assessment  cemtre, lembaga-lembaga training  yang
memberikan tugas-tugas pengembangan, mentor, dan sebagainya,

Pengembangan karyawan ini  bertujuan untuk memperbaiki

kinerjanya.
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mengkaitkan reward terhadap pengembangan keahlian, Cara ini

sangat tepat untuk dilakukan apabila karyawan tidak memiliki

kontrol terhadap hasil-hasil kerjanya.

E. Kompetensi vang Dibutuhkan Untuk Masa Depan

= Kompetensi Tingkat Eksekutif

Kompetensi yang diperlukan pade Tingkat Eksklusif

adalah sebagai berikut:

1.

Strategic Thingking; strategi untuk memahami kecenderungan
perubahan lingkungan yang begitu cepat, melihat peluang
pasar, ancaman, kekuatan dan kelemahan organisasi agar dapat
mengindentifikasikan “strategic response” secara optimun,
Change Leadership; kompetensi untuk mengkomunikasikan
visi dan strategi organisasi dapat ditrasnformasikan kepada
pegawal, dengan harapan membangkitkan motivasi dan
komitmen, serta inovatif dalam memanfaatkan sumber daya
OrEanisas,

Relationship management; kemampuan untuk meningkatkan
hubungan dan janingan dengan pihak luar, baik regional,
maupun internasional. Kerjasama dengan berbagai pihak baik

dalam negeri maupun luar negeri samgat dibutuhkan bagi

keberhasilan organiasas.
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Tingkat Manajer

Kompetensi yang dibutuhkan oleh tingkat manajer adalah:
Fleksibilitas: kamampuan merubah struktur dan proses
manajerial, apabila strategi perubahan organisasi diperfukan
untuk efektivitas pelaksanaan tu £as Organisasi.

Interpersonal Understanding; kemampuan untuk memahami
nilai dari berbagai tipe manusia,

Empowerment; kemampuan untuk melakukan pemberdayaan
karvawan dalam hal kemampuan  berbagai informasi,
penyampaian  ide-ide oleh bawahan, mengembangkan
pengembangan karyawan, mendelegasikan tanggung jawab,
memberikan saran umpan balik, menyatakan harapan-harapan
yang positif untuk bawahan dan memberikan reward bagi
peningkatan kinerja

Team Facilitation; kemampuan untuk menyatukan orang untuk
bekerjasama secara efektif dengan mencapai tujuan bersama.
Portability, kemampuan untuk beradaptasi dan berfungsi

secara efektif dengan lingkungan luar negeri.

Tingkat Karyawan

Pada tingkat karyawan diperlukan kualitas kompetensi

seperti:

Dimensi fleksibilitas; kompetensi menggunakan dan mencari

berita, motivasi dan kemampuan untuk belajar, motivasi
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berprestasi, motivasi kerja di bawah tekanan waktu,
kolaborasi, dan orientasi pelayanan kepada pelanggan. %
2. Dimensi Motivasi kerja, kemampuan untuk mendorong
inovasi, perbaikan berkelanjutan dalam kualitas  dan
produktivitas.
3. Dimensi Pelayanan; kemampuan karyawan untuk memiliki
keinginan besar untuk melayani pelanggan dengan baik dan

memberi kepuasan, inisiatif untuk mengatasi hambatan dan

keluhan yang dialami pelanggan.

F. Manfaat kompetensi dalam sistem manajemen PNS adalah sebagai
dasar dalam proses :
. Rekrutmen dan seleksi
2. Penempatan, mutasi dan promosi
3. Perencanaan dan pengembangan karier
4. Penilaian kinerja
5. Penilaian kebutuhan diklat
6. Pendidikan dan pelatihan

7. Penentuan kompensasi
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2.1. Kerangka Pikir
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian serta tinjauan
pustaka maka dimuat suatu sistem pendekatan alur pikir dalam bentuk skema.
Berikut ini skema kerangka pikir tentang analisis kesesuaian tugas pokok dan

fungsi pegawai dengan kompetensi pegawai pada Sekretariat Daerah

Pemerintah Kota Makassar -

SKREMA KERANGKA PIKIR

- Tugas Pokok :
Tugas Pokok Sek. Pemkot Makassar
adalah  membantu  walikota  dalam
melaksanalan tugas penyelenggaraan
Pemeriniahan, Administrasi, Organisasi
dan Ketslalaksanaan sera memberikan
pelayanan administmsi kepada selunsh

perangkat Kota Kompetensi Pegawai : —|
= Pengetahoan,
= Kelerampilan,
- Kongep diri dan nilai-nilai,
KESESUAIAN - Karmakieristik Pribadi,
: = Mdotif,
Tupoksi Lo ity [ chpcbybpi oy semagad et i T8
Fungsi :

Fungsi Sek. Pembkol. Makassar adalah
aj, Pengkoordingsan permEEan
kcbijakan pemerintah Koda,

b). Pengkoordinasian pelaksanaan nigas
dinas daerah dan lembaga teknis daerah
¢). Pembinaan organisasi, tialaksanaan,
keuangan, prasarana dan sarana

d). Pembina pegawai negeri sipil dacrah
e). Penvelenggaraan admindsiras
pemerintahan .

f1. Pelaksanaan  fugas lun yang
diberikan olch Walikola sesuai dengan
tugas fungsinya.

Gambar 4. Skema Kerangka Pikir.
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BAB ITI

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitiagn
Lokasi Penelitian ini adalah Sekretariat Pemerintah Kota Makassar.
Adapun pertimbangan memilih lokasi penelitian ini bahwa Sekretariat
Pemerintah Kota Makassar merupakan wilayah potensial terhadap subjek dan
objek sumber daya aparatur dalam penempatan tugas pokok dan fungsi sesuai
dengan kompetensi pegawai, selain itu Sekretariat Pemerintah Kota Makaszzar
merupakan pusat (sentral) penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan

di Kota Makassar,

3.2, Tipe dan Dasar Penelitian.

Tipe penelitian yaitu tipe penelitian asosiatif’korelasi dengan tujuan
untuk memberikan kesesuaian hubungan tentang tugas pokok dan fungsi
dengan kompetensi pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
Sedangkan dasar penelitiannya adalah survey, yaitu pemberian kuesioner
kepada responden yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai hal yang

berhubungan dengan rumusan masalah.

3.3, Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu dalam hal ini
adalah jabatan yang di emban oleh pegawai/staf pada Sekretariat Pemerintah

Kota Makassar yang merupakan pelaksana teknis dalam organisasi.
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3.4. Populasi dan Sampel

*  Populasi,

penelitian adalah  seluruh pegawai

Berdasarkan unit  analisis tersebut, maka populasi dalam

tetap (PNS) yang secara nyata

melakukan tugas sehari-hari pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar,

Hal ini didasarkan bahwa pegawailah yang merupakan sumber informasi

pokok tentang tugas pokok dan fungsi dengan kompetensi pegawai. Serta

kendala yang dihadapi ketika penempatan tugas pokok dan fungsi pegawai

tidak sesuai dengan kompetensi yang dimiliki,

Jumlah Pegawai Sekretariat Pemerintah Kota Makassar adalah

182, terdiri atas 10 bagian. Secara spesifik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Jumlah Pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
No Bagian —Bagian Jumlah
1. | Bidang Pemerintahan, terdiri dari bagian
a. Tata Pemenntahan 21
b. Hukum 12
¢. Organisasi dan Tata Laksana 11
d. Hubungan Masyarakat 13
Sub Total : 57
2. | Bidang Ekonomi Pembanguan dan Sosial, terdiri dari
bagian
a. Perekonomian dan Pembangunan 17
b. Kesejahteraan Rakyat 14
¢. Pemberdayaan Perempuan g
Sub Total : 40
3. | Bidang Administrasi, terdiri dari bagian :
a. Umum 40
b. Keuangan 11
¢. Perlengkapan 14
Sub Total : 85
Total : 182

Sumber Data dari Badan Kepegawaian Daerah Kota Makassar Juli, 2008
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*  Sampel,

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui
dua tahapan yakni:

Pertama, memilih bagian yang akan menjadi fokus penelitian
yakni pada Bidang Administrasi yang menaungi 3 (tiga) bagian yaitu
bagian Umum, keuangan dan perlengkapan. Alasan memilih bagian
tersebut adalah bahwa dengan mengambil semua bagian dari Asisten
Administrasi tersebut dianggap sudah mewakili bagian (Asisten) yang lain
karena datanya bersifat homogen (semua PNS) vaitu sama-sama memiliki
tugas pokok dan fungsi (tufoksi).

Kedua, setelah menetapkan bagian yang menjadi fokus penelitian,
selanjutnya penulis menentukan sampel dengan mengambil  seluruh
populasi untuk menjadi responden. Pada bagian Administrasi total

pegawainya sebanyak 85 orang vang terbagi dalam 3 bagian dan 9 sub
bagian.

3.5, Definisi Operasional i

Defenisi operasional sangat diperlukan untuk membantu peneliti di

Iapangﬂn dalam usaha mEﬁEumplt“{ﬂ.“ dﬂlﬂ. sehab definisi ﬂpﬁ]’ﬂsiﬂﬂn! adalah

defenisi yang menunjukkan indikator-indikator suatu gejala sehingga

memudahkan pengukuran.
Tugas pokok dan fungsi pegawai berdasarkan kompetensi vang telah

dikemukakan pada kerangka pikir dan memberikan batasan sehingga dapat

dioperasioanalkan menjadi pandangan dan pendapat dalam menilai hasil kerja
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yang dilakukan cleh pegawai Sekretariat Pemerintah Kota Makassar dalam
memenuhi kebutuhan dan kepentingan organisasi dalam bentuk pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Pegawai sehingga tercapai tujuan organisasi.

Beberapa konsep yang erat kaitannya dengan topik yang perly
dioperasionalisasikan adalah:

1. Tugas pokok dan fungsi :

Tugas Pokok, adalah suatu pekerjaan tertentu yang dilakukan untuk

tujuan tertentu dan terdapat hubungan fungsional antara tugas yang

satu dengan tugas vang lain dalam suatu pekerjaan atau jabatan.

= Fungsi adalah aspek khusus dalam melaksanakan suatu tugas yang
telah ditentukan sebelumnya.

- Tugas Pokok dan Fungsi adalah, pekerjaan utama yang harus
dilakukan oleh seorang pegawai berkaitan dengan jabatan.

Indikatornya adalah :

-  Perencanaan

-  Koordinasi.

- Pengawasan.

- Pengendalian,

- Monitoring,

- Ewvaluasi.

Kompetensi, adalah kompetensi merupakan karakteristik dasar yang
dimiliki seseorang yang dapat diukur dari pengetahuan, dan keterampilan

yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaannya.
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Dalam penelitian ini kriteria kompetensi yang dijadikan acuan
adalah pengetahuan dan keterampilan, yang indikatornya adalah shh:
= Pengetahuan adalah in formasi seseorang dalam lingkup tertentu,
ntara lain pemahaman dan penguasaan secara mendalam, tentang -
1. Bidang pekerjaan sesuai dengan Tugas pokok dan Fungsi
2. Tlmu dan Spesialisasi apa yang diperlukan.
3. Kebutuhan dan kepentingan pihak yang dilayani
4. Sarana dan peralatan kerja yang digunakan untuk bekerja
- Keterampilan adalah kemampuan melaksanakan tugas/pekerjaan
dengan menggunakan anggota badan (F 15ik) dan mental tertentu
dengan memamfaatkan peralatan kerja yang tersedia
Indikatornya
1. Keterampilan Fisik dan Teknis
2, Keterampilan dalam  Hubungan Antar Prbadi  dan
Pengorganisasian

3. Keterampilan mencakup Mental dan Psikologis.

3.6, Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan yaitu kueisioner/
angket berupa daftar pertanyaan yang sifatnya mencakup semua indikator

penelitian yang diberikan kepada semua responden yang merupakan sampe]

dari penelitian. .
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3.7. Jenis dan Sumber Data

a.  Data Primer, yaitu data pokok yang diperlukan dalam penelitian ini, data
primer ini diperoleh langsung dari sumber data yaitu dari pegawai
dengan cara pengisian kuesioner vang sehubungan dengan objek
perelitian.

b. Data Sekunder, yaitu data pendukung data primer yang digunakan untuk
memperkuat data yang ada. Data sekunder dapat diperoleh dari
Sekretariat Pemerintah kota Makassar dan Badan Kepegawaian Daerah
Kota Makassar, maupun data yang dapat dijadikan acuan atau literatur

vang berhubungan dengan materi dan dokumen penelitian,

3.8. Teknik Analisis dan Pengukuran

Rancangan analisis yang digunakan dalam penelitian  inj
menggunakan tekmk analisis data secara kuantitatif dengan menggunakan
skala Guthman untuk memperoleh jawaban yang lebih tegas terhadap
pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Guthman
mempunyai gradasi positif dan negatif. Misalnya hanya menggunakan
jawaban “ya™ atau “tidak”, dsb.

Kemudian setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data
yang disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang dikerjakan. Dalam
menginterpretasikan data yang telah diperoleh terlebih dahulu dilakukan

kegiatan mengumpulkan data, editing setiap data yang masuk.
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Dalam editing, yang akan dikerjakan adalah meneliti lengkap
tidaknya kuesioner yang akan diisi, keterbacaan tulisan, kejelasan, makna
jawaban, kesesuaian antara pertanyaan yang satu dengan pertanysan yang
lainnya, relevansi jawaban dan keseragaman kesatuan data, Kemudian
dilakukan coding, yaitu mengklasifikasi jawaban responden menurut macam-
macamnya,

Setelah data dirampungkan maka dilakukan suaty analisis untuk

menjawab setiap masalah vang telah dipaparkan pada rumusan masalah. Data

yang telah diperoleh baik data primer maupun data sekunder hasilnya

dimasukkan dalam tabel silang,




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHA SAN

4.1. Gambaran Umum Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Secara Formal, pembentukan dan susunan organisasi
Sekretariat Daerah Kota Makassar ditetapkan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun
2005 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah / Kota Makassar, Secara Teknis, dasar
pembentukan organisasi Sekretariat Daerah / Kots Makassar
mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran
Negara. Tahun 2003 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara RI.
Nomor 4262), Sebagai pengganti Peraturan Pemerintah Nomor 84
Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah. Ini
sejalan dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah pada Pasal 120 ayat (2) dinyatakan bahwa

“Perangkat Daerah Kabupaten / Kota terdiri atas Sekretariat
Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis

Daerah, Kecamatan dan Kelurahan™.
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4.1.2. Susunan Kepegawaian dan Kelengkapan

Susunan - Kepegawaian Sekretariat Pemerntah  Kota
Makassar sesuaj ketentuan yang diatur di dalam Peraturan
Pemerintah Nomor § Tahun 2003 yang telah dijabarkan ke Dalam
Peraturan Daerah Nomar 4 Tahun 2005, Sekretariat Pemerintah
Kota merupakan salah satu perangkat daerah/Kota Makassar yang
berkedudukan sebagi unsur pembaniu pimpinan Pemerintahan
Kota, dipimpin oleh seorang Sekretaris Daerah yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota,

Sebagai perangkat daerah vang merupakan unsur
pembantu pimpinan, sebagimana yang tertuang dalam pasal 6
Perda Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2005, Susunan
kepegawaian Sekretariat Daerah adalah berdasarkan peraturan
daerah yang telah ditetapkan dengan dipimpin oleh seorang
Sekretaris Daerah dengan pangkat Pembina Utama Madya (IV/d)
dengan membawahi 3 Asisten, 10 Kepala Bagian dan 29 Kepala
Sub Bagian.

Asisten Sekretaris Daerah masing-masing dipimpin oleh
seorang Asisten yang berada di bawah dan bertanggung jawah
kepada Sekretaris Daerah. Bagian masing-masing dipimpin oleh
seorang kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Asisten Sekretaris Daerah. Sub Bagian masing-masing
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dipimpin oleh seorang kepala vang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bagian,

Sekretariat Daerah beralamat di JI. Achmad Yani No. 4
Makassar dan berada di kompleks Kantor Balaikota yang terbagi
dalam 1 ruangan Sekretaris Daerah, 3 rvangan Asisten dan 10
ruangan setiap bagian yang seluruhnya dilengkapi dengan
perlengkapan untuk  kelancaran tugas-tugas  administrasi
pemerintahan.

Perlengkapan lain yang menunjang kelancaran tugas-
tugas kantor adalah yang bersifat bergerak atau mobile yang

diperuntukkan untuk Sekretaris Daerah dan para Asisten.

4.1.3. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2005
tentang Pembentukan, Susuman Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah Kota Makassar. Struktur Sekretariat Daerah
Kota Makassar terdir dari -
1. Sekretans Daerah {eselon [1-a).
2. Asisten (eselon I1-b)
3. Bagian (eselon ITI-a)
4, Sub Bagian. (eselon IV-a)
Susunan Organisasi Sekretariat Daerah Kota Makassar

Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut
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l. Sekretaris Daerah
2. Asisten Bidang Pemerintahan, terdiri dari -
a. Bagian Tata Pemerintahan, terdiri dari -
a.l. Subbagian Pemerintahan Umum
a.2, Subbagian Bina Pemerintahan Kecamatan dan
Kelurahan
a.3. Subbagian Pertanahan
b. Bagian Hukum, terdiri dari :
b.1. Subbagian Produk Hukum
b.2. Subbagian Bantuan Hukum
b.3. Subbagian Dokumentasi dan Informasi Hukum
¢. Bagan Organisasi dan Tatalaksana, terdiri dari -
c.1. Subbagian Kelembagaan
c.2. Subbagian Ketatalaksanaan
c.3. Subbagian Analisis Jabatan
d. Bagian Hubungan Masvarakat, terdiri dari -
d.1. Subbagian Pemberitaan
d.2. Subbagian Dokumentasi
d.3. Subbagian Distribusi
3. Asisten Bidang Ekonomi, Pembangunan dan Sosial terdiri
dari:
a. Bagian Perekonomian dan Pembangunan, terdiri dari :

a. 1. Subbagian Pembinaan Perusahaan Daerah
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a.2. Subbagian Pengendalian Pelaksanaan Pembangunan

a3, Subbagian Dampak Pembangunan
b. Bagian Kesejahteraan Rakyat, terdiri dari -
b.1. Subbagian Pembinaan Mental Spiritual
b.2. Subbagian Kepemudaan
b.3. Subbagian Pembinaan Olahraga
¢. Bagian Pemberdayaan Perempuan, terdiri dari -
c.l. Subbagian Pengarusutamaan Jender
¢.2. Subbagian Program Pemberdayaan
. Asisten Bidang Administrasi, terdiri dari -
a. Bagian Umum, terdiri dari -
a.1. Subbagian Tata usaha pimpinan
a.2. Subbagian Rumah Tangga
a.3. Subbagian Protokol
b. Bagian Keuangan, terdiri dari :
b.l. Subbagian Anggaran
b.2. Subbagian Perbendaharaan
b.3. Subbagian Pembukuan dan Verifikasi
¢. Bagian Perlengkapan, terdiri dari
¢.1. Subbagian Analisa Kebutuhan Dan Pengadaan
¢.2. Subbagian Umum dan Inventarisasi Asset

¢.3. Subbagian Penyimpanan dan Distribusi
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4.1

4. Tata Kerja Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Daerah, Para
Asisten Serkretrariat Pemerintah Kota, Para Kepala Bagian
menerapkan prinsip koordinasi secara vertikal dan horisontal
Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan Sekretariat
Pemerintah  Kota, bertanggung  jawab  memimpin  dan
mengkoordinasikan  bawahannya  bagi pelaksanaan  tugas
bawahannya. Setiap pimpinan satuan organisasi mengikuti dan
mematuhi petunjuk-petunjuk dan pertanggung jawab kepada
atasan masing-masingdan menyampaikan laporan pada wakiunya.
Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari
bawsahan, diclah dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan
lebih lanjut untuk petunjuk kepada bawahan Para kepala Sub
Bagian menyampaikan Japoran kepada atasan, tembusan laporan
disampaikan pula kepada organisasi lain secara fungsional yang
mempunyai hubungan kerja. Dalam melaksanakan tugasnya
setiap pimpinan satuan laporan disampaikan pula kepada

bawahannya masing-masing mengadakan rapat berkala.

4.1.5. Visi dan Misi Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

Sebelum merumuskan Visi Sekretanat Pemerintah Kota
Makassar, perlu dikemukakan beberapa prinsip vang mendasari

rumusan visi tersebut. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah

sebagai berikut :
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L. Bahwa Sekretariat Daerah Kota Makassar adalah bagian
integral dari Pemerintah Kota Makassar,

2. Bahwa keberadaan Sekretariat Daerah Kota Makassar
sebagai bagian memilik] tugas pokok dan fungsi yang
bervariasi.

3. Bahwa keberadaan Sekretariat Daerah Kota Makassar
sebagai bagian imtegral dari Pemerintah Kota Makassar,
memiliki interaksi dengan lingkungan strategis  Kota
Makassar, sehingga tidak dapat dipisahkan dengan dinamika
perkembangan Kota Makassar,

Berdasarkan pada pertimbangan di atas, maka visi
Sekretariat Daerah Kota Makassar Tahun 2010 adalah
“Sekretariat Daerah yang prima dalam mengkoordinasikan
kegiatan mendukung implemeniasi kebijakan Pemeriniah Kot
berbasis Good Governance "

Rumusan visi di atas akan diupayakan perwujudannya
melalui misi sebagai berikut :
|, Peningkatan kapasitas aparat Sekretariat Daerah.

2. Peningkatan kapasitas kelembagaan Sekretariat Daerah,

3., Peningkatan koordinasi lintas SKPD dan lintas Bagian di

lingkungan Sekretariat Daerah.

4. Pemantauan dukungan terhadap implementasi kebijakan

walikota.
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4.1.6. Tugas Pokok dan Fungsi

Sekretarial Daergh merupakan unsur pembantu Pimpinan
Pemerintah Kota, dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota Sekretariat
daerah mempunyai tugas dan kewajiban membentu Walikota
dalm menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan dinas daerah
dan lembaga teknis daergh.

Tugas dan fungsi setiap unit Organisasi  Sekretariat
Daerah yaitu sebagai berikut :

1. Sekretarias Daerah
Tugas Pokok :

Sekretaris Daerah adalah membantuy Walikota dalam
melaksanakan  tugas  penyelenggaraan  Pemerintahan,
Adminstrasi,  Organisasi  dan  Ketatalaksanaan  serta
memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh Peranghkat
Pemerintah Kota.

Fungsi :

Untuk menvelenggarakan tugas pokok Sekretaris

Daerah mempunyai fungsi ;
1. Pengkoordinasian perumusan kebijakan Pemerintah Kota
2. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dinas daerah dan

lembaga teknis daerah
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3. Pembinaan Organisasi, tatalaksanaan, keuangan, prasarana
dan sarana

4. Pembina pegawai negeri sipil daerah

. Penyelenggaraan administrasi pemerintahan

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai
dengan tugas fungsinya,

- Asisten Bidang Pemerintahan

Tugas Pokok :

Merumuskan, mengkoordinasikan, membina,
mengendalikan, melaksanakan sebagian tugas secretariat di
bidang pemerintahan, perumusan produk hukum daerah,
organisasi dan ketatalaksanaan serta kehumasan.

Fungsi :

1. Penyusunan rumusan kebijaksanaan pengkoordinasian
penyelenggaraan pemerintahan

2, Penyusunan rumusan kebijaksanaan pembinaan hukum dan
pengkoordinasian penyusunan produk hukum daerah

3. Penyusunan rumusan kebijaksanaan pembinaan organisasi

dan ketatalaksanaan

4. Penyusunan rumusan kebijaksanaan pembinaan di bidang

kehumasan
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3. Pengkoordinasian perangkat  daerah b::rda;.nrl-:an
pengelompokan  fungsi yang akan ditetapkan dengan
keputusan Walikota, ]

Asisten Bidang Pemerintahan membawahi beberapa
bagian vaity:

a. Bagian Tata Pemerintahan

Tugas pokok :

Melaksanakan kegiatan dan penyusunan pedoman
serta petunjuk teknis pembinaan di bidang penyelenggaraan
pemerintahan umum, pembinaan Kecamatan dan Kelurahan
serta  pelaksanaan  sebagian  kewenangan  dibidang
pertanahan.

Fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
penyelenggaraan pemerintahan  umum, pembinaan
kecamatan dan kelurahan serta pelaksanaan sebagian

kewenangan dibidang pertanahan.
2. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program

penyelenggaraan pemerintahan umum, pembinaan

penwﬁntahﬂn kecamatan dan  keluraban, serta
penyelenggaraan  sebagian  kewenangan  dibidang

pertanahan.




3. Penyiapan  bahan bimbingan dan pengendalian
Penyelenggaraan  pemerintahan umum, pembinaan
pemerintahan  kecamatan dan  kelurshan  serta

penyelenggaraan  sebagian kewenangan  dibidang

pertanahan,
4. Pengelolaan administrasi urusan tertenty,

Kepala Bagian Tata Pemerintahan mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan dan penyusunan pedoman
serta petunjuk teknis pembinaan di bidang penyelengzaraan
pemerintahan umum, pembinaan kecamatan dan kelurahan
serta  pelaksanaan sebagian kewenangan di  bidang
pertanahan,

Bagian Tata pemerintahan terbagi lagi atas beberapa
Subbagian yaitu :

a.1, Subbagian Pemerintahan Umum

a2 Subbagian Bina Pemerintahan Kecamatan dan

Kelurahan

a.3, Subbagian Pertanahan

b. Bagian Hukom
Tugas pokok :
Bagian Hukum mempunyai tugas melaksanakan

kegiatan dan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
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pembinaan d;j bidang perumusan peraturan  perundang-
undangan, telagh hukum, memberikan bantuan hukum,
mempublikasikan dan mendokumentasikan produk hukum.

Fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan  kebijaksanaan teknis
perumusan Peraturan Daerah dan Peraturan Walikota,

2. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program
telash dan evaluasi pelaksanaan peraturan perundang-
undangan dan penyiapan bahan rancangan peraturan
daerah,

3. Penyiapan bahan bimbingan dan bahan pertimbangan
bantuan hukum kepada semua unsur Pemerintah Daerah

atas masalah hukum yang timbul dalam pelaksanaan
tugas.

4. Penyiapan bahan bimbingan dalam menghimpun
peraturan daerah, melakukan publikasi produk hukum

dan melakukan dokumentasi hukum.

5. Pengelolaan administrasi urusan tertentu.
Bagian Hukum terbagi lagi atas beberapa

Subbagian yaitu :
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b.1, Subbagian Produk Hukum
b.2. Subbagian Bantuan Hukum
b.3. Subbagian Dokumentasi dan Informasi Hukum

. Bagian Organisasi dan Tatalaksana
Tugas pokok

B o e e T

Bagian Organisasi dan Tatalaksana mempunyai

LS TR, N - T S —
e

tugas melaksanakan kegiatan dan penyusunan pedoman dan
petunjuk  teknis pembinaan di bidang kelembagaan,

ketatalaksanaan dan analisis jabatan.

Fungsi :

Pa— T = g
T

I, Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan dan
pembinaan serta petunjuk teknis penataan kelembagaan i

perangkat daerah kota,

2. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program
kelembagaan dan petunjuk teknis penetaan kelembagaan .I

sebagai bahan evaluasi dan pembinaan,

3. Penyiapan bahan dan bimbingan dalam rangka penataan

kewenangan dan penyelenggaraan otonomi daerah,

4. Penyiapan bahan bimbingan evaluasi kinerja perangkat

daerah SE5Ua] standar sistem akuntabilitas b:inerja instansi

p.emeriutah kota.
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5, i imhi
Penyiapan bahan bimbingan pembinaan dan petunjuk

teknis pelaksanaan sistem dan prosedur kerja, sarana dan

e G e i T o T

lingkungan kerja serta evaluasi bidang tatalaksana

i

6. Penyia bah imbi ' 7
yiapan bahan bimbingan pembinaan dan petunjuk "ir
teknis pelaksanaan analisis jabatan dan penyusunan '

II

formasi jabatan. i

7. Pengelolaan administrasi urusan tertentu. 4
Bagian Organisasi dan Tata Laksana terbagi lagi 4

)

atas beberapa Subbagian yaitu I'F
¢.1. Subbagian Kelembagaan ' 'I:ll

€.2. Subbagian ketatalaksanaan
c.3. Subbagian Analisis Jabatan

d. Bagian Hubungan Masyarakat
Tugas pokok :

Melaksanakan kegiatan dan penyusunan pedoman
dan petunjuk teknis pembinaan dan pengembangan

hubungan masyarakat, memperjelas kebijakan-kebijakan

Pgmm'i:lltﬂh kota.

Fungsi:
|. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan tekms

pembinaan pengembangan hubungan masyarakat
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2. Penyi
€nylapan bahan penyusunan rencana dan program

hub :
ubungan antar pemerintah daerah dengan masyarakat

umum  dan  organisasi kemasyarakatan  untuk f

LT

memperjelas kebijakan dari kegiatan pemerintah kota

- Penyiapan bahan bimbingan pelaksanaan inventarisasi

dan dokumentasi serta distribusi bahan-hahan bimbingan

4. Penyiapan  bahan b mbingan  dala  rangka

penyelenggaraan jumpa pers secara berkala

3. Penyiapan bahan bimbingan pengumpulan informasi
melalui  media  cetak/elektronik  untuk  memperoleh

data/informasi vang benar
6. Pengelolaan administrasi urusan tertentu.

Bagian Hubungan Masyarakat terbagi lagi atas
beberapa Subbagian yaitu :

d.1. Subbagain Pemberitaan

d.2. Subbagian Dokumentasi

d.3. Subbagian Distribusi

3. Asisten Bidang Ekonomi, Pembangunan dan Sosial

Tugas pokok :
Merumuskan, ~ mengkoordinasikan,  membina,

mengendalikan, melaksanakan sebagian tugas secretariat
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dibi 3
tidang pembinaan Pembangunan, pemberdayaan perempuan

dan pembinaan mengta) spiritual, pemuda dan olah raga.

Fungsi :

1.

. Pengkoordinasian

Penyusunan  rumusan kebijaksanaan dan  pembinaan

pembangunan serta administrasi pelaksanaan pembangunan

- Penyusunan rumuysan kebijaksanaan teknis pembinaan

kesejahteraan organisasi keagamaan

- Penyusunan rumusan kebijaksanaan teknis pembinaan

perusahaan daerah dan perbankan daerah

- Penyusunan rumusan kebijaksanaan teknis pelaksanaan

pemberdayzan perempuan, program pengarusutamaan
jender dan mental spritual

Penyusunan rumusan kebijaksanaan teknis pembinaan
pemuda dan olah raga

perangkat  daerah  berdasarkan
pengelompokan fungsi yang akan ditetapkan dengan
Peraturan Walikota.

Asisten Bidang Ekonomi, Pembangunan, dan Sosial

membawahi beberapa bagian yaitu
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4. Bagian Perekonomian dan Pembangunan

Tugas Pokol :

Melaksanakan kegiatan dan penyusunan pedoman

L T

dan petunjuk teknis pembinaan dibidang perekonomian dan

pembangunan serta dampak dari pembangunan.

Fungsi : | '

1. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis dalam = l
rangka mengumpulkan, mensistimatisasikan data,

laporan perusahaan daerah dan perbankan daerah

2. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program
operasional dalam rangka mempersiapkan ketentuan-
ketentuan untuk pembinaan, pengembangan kegiatan
perusahaan daerah, perbankan daerah dan lembaga

perkreditan daerah

3. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan tekniz dalam
rangka menyiapkan pedoman dan memberi petunjuk cara
pelaksanaan pembangunan yang dibiayai oleh Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah, bantuan pembangunan, dan

pembangunan lain dari provinsi dan

dana-dana
pemerintah pusat. |
4. Penyiapan bahan  bimbingan dalam  rangka
. penyt
dan mengelola data dari dampak
mgngumpl.llkﬂﬂ
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mhb
Pembangunan serta Menyusun bahan laporan dampak

dari pembangunan termasyic pedagang kaki lima

3. Pengelolaan administrasi yrusan tertentu

L

Bagian Perekonomian dan Pembangunan terbagi i
lagi atas beberapa subbagian, yaitu :
a.1. Subbagian Pembinaan Perusahaan Daerah
a.2. Subbagian Pengendalian Pelaksanaan Pembangunan
a.3. Subbagian Dampak Pembangunan '

b. Bagian Kesejahteraan Rakyat

Tugas pokok :

Melaksanakan kegiatan dan penyusunan pedoman

dan petunjuk teknis pembinaan keagamaan, pemuda, dan
olah raga.

Fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis

dibidang pembinaan organisasi keagamaan, generasi

muda dan olah raga
7 Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program
bantuan pembinaan kesejahteraan organisasi keagamaan

dan pengkﬂnrdinas':a.n penyelenggaraan urusan haji
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Penyia

Yiapan bahan PeMyusunan rencana dan program
s s
Pengkoordinasiyn Senta evaluasi bantuan sarana dan

; ;
Prasarana kegjatan keagamaan, pemuda, dan olah raga

. Penyia
Yiapan bahan penyusunan rencana dan program
pemberian  bantuan sarang dan prasarana kegiatan

kepemudaan dan keolahragaan
5. Pengelolaan administrasi urusan tertentu

Bagian Kesejahteraan Rakyat terbagi lagi atas
beberapa Subbagian yaitu :
b.1, Subbagian Pembinaan Mental Spiritual

b.2. Subbagian Kepemudaan

b.3. Subbagian Pembinaan Olahrga

. Bagian Pemberdayaan Perempuan

Tugas pokok :
Melaksanakan kegiatan dan penyusunan pedoman

dan petunjuk teknis pembinaan dan pengendalian bidang

analisa kebijakan perempuan, pemberdayaan dan partisipasi

peran serta masyarakat dan organisasi perempuéan serta

program pengarusutamaan jender.

Fungsi :

1. Penyiapan bahan  perumusan kebijaksanaan
penyelenggaraan kerjasama organisasi perempuan
dalam rangka pamh-:rdayaan perempuan
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2. Penyi imbi
Yiapan bahap h:lmbmgan peningkatun partisipasi |
Peran aktif masyarakq; termasuk upaya pemampuan r
kelem bagaan, pengelolaan kemajuan perempuan
) !

Penyiapan bahan PENYUSUNAN program pemantauan dan
pengkajian berbagai dampak pembangunan terhadap
upaya pemberdayaan perempuan termasuk data dan

informasi kepemimpinan perempuan
4. Pengelolaan administrasi urusan tertentu.

Bagian Pemberdayaan Perempuan terbagi lagi atas
beberapa Subbagian yaitu
c.1. Subbagian Pengarus Utamaan Jender
¢.2. Subbagian Program Pemberdayaan
4. Asisten Bidang Adminisirasi

Tugas pokok :

Merumuskan, mengkoordinasikan, membina,

mengendalikan, melaksanakan sebagian tugas sekretariat di

bidang administrasi kepegawaian, umum, perlengkapan dan

keuangan.

Fungsi :

kehijaksanaan pembinaan
rumuSan
1. Penyusunat

kep.gga'l.a'aian

an kebijaksanaan dan petunjuk teknis

-2_ Fen}luﬁunﬂﬂ mmus
program keburuhan perbekalan  dan
pgn:,l'uSUﬂaﬂ
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pengelolaan perlengkapan dan asset daerah serta penyiapan
administrasi perlengkapan

3. Penyusunan rumusan kebijaksanaan urusan rumah tangga,
tata usaha, kearsipan, keuangan dan protokal

4. Pengkoordinasian  perangkat  daerah  berdasarkan
pengelompokan  fungsi yang  akan ditetapkan dengan

Peraturan Walikota,

Asisten Bidang Administrasi membawahi beberapa
bagian yaitu:
a. Bagian Umum

Tugas pokok :

Melaksanakan kegiatan dan penyusunan
pedoman dan  petunjuk  teknis  pembinaan
ketatausahaan pimpinan, kearsipan, urusan rumah
tangga dan protokol.

Fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
pengelolaan urusan ketatausahaan umum dan
rumah tangga Sekretanat

2. Penyiapan bahan bimbingan pengaturan acara dan
tamy pimpinan

3, Penyiapan bahan bimbingan pengaturan perjalanan

dinas
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4. Pengelolaan administrasi urusan tertentu,

Bagian Umum terbagi lagi atas beberapa
Subbagian yaity:

a.1. Subbagian Tata Usahg Pimpinan

a.2. Subbagian Rumah Tangga

a.3. Subbagian Protokol

- Bagian keuangan

Tugas pokok :

Melaksanakan dan  mengkoordinasikan
penyusunan program, perubahan dan perhitungan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah serta
membina administrasi kevangan.

Fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
penyusunan, perubahan dan perhitungan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah

2. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan
program pengelolaan  administrasi  keuangan
daerah

3. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian
pengujian kebenaran penagihan dan penerbitan

Surat Perintah Membayar Uang (SPMU) dan

(xi




mengadakan  pemeriksaan  keuangan  serta
membina perbendaharaan

4. Penyiapan bahan bimbingan pengumpulan bahan
penyusunan  pedoman dan  petunjuk  teknis
pembinaan administrasi keuangan

3. Pengelolaan administrasi urusan tertenty

Bagian Keuvangan terbagi lagi atas beberapa

Subbagian yaitu -

b.1. Subbagian Anggaran

b.2. Subbagian Perbendaharaan

b.3. Subbagian Verifikasi dan pembukuan

Bagian Perlenghapan

Tugas pokok :

Melaksanakan kegiatan dan penyusunan
pedoman dan petunjuk teknis perumusan program
standarisasi, perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
pendistribusian, penghapusan, pelelangan,
inventarisasi dan pengendalian/pengawasan
pengelolaan  asset  daerah  serta  pembinaan
administrasi barang.

Fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis

barang dan jasa
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2. Penyiapan  bahan penyusunan rencana dan
program pengadaan  perlengkapan dan
inventarisasi barang daerah

3. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan
program pengelolaan asset daerah

4. Penyiapan bahan bimbingan dan petunjuk teknis
penyimpanan dan pemeliharaan barang

3. Penyiapan bahan bimbingan dan petunjuk teknis
pendistribusian barang

6. Pengelolaan administrasi urusan tertentu.

Bagian Perlengkapan terbagi lagi atas
beberapa Subbagian vaitu :

c.1. Subbagian Analisa Kebutuhan dan Pengadaan

c.2. Subbagian Umum dan Inventarisasi asset

¢c.3. Subbagian Penyimpanan dan Distribusi

4.2, Karakteristik Responden

Untuk mengetahui secara mendalam tentang responden, maka
responden kemudian di klasifikasikan berdasarkan :

4.2.1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin dapat

dilihat pada tabel berikut :




Tahel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persen j
Laki 46 &8
| Wanita ) 35 | 432
Total £1 | 100.0

Sumber data - Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008

Pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa pegawai pada

Sekretariat Pemerintah Kota Makassar sebagian besar pegawainya

adalah laki-laki yang ditunjukkan dengan tingkat persentase
tertinggi 56.8% atau sebesar 46 orang pegawai, kemudian
sebaliknya adalah perempuan yang ditunjukkan dengan tingkat
persentase 43.2% atau sebesar 35 orang pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

sebagian besar pegawai / stafnya berjenis kelamin laki-laki

4.2.2. Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan Umur dapat dilihat

pada tabel berikut |
i Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan umur

Umur Frekuensl Persen

1 1.2
- 28

Eimg 25 309
= 28 345
A s 10 215
ae i 8 8.8

| 5= Total 81 100.0

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008
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4.2.3.

Pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa pegawai pada
Sekretatiat Pemerintah Kota Makassar sebagian besar pegawainya
memiliki umur antara 37-44 tahun yang ditunjukkan dengan
tingkat persentase tertinggi sebesar 34.6% atau sebesar 28 OTang
pegawai, kemudian sebaliknya adalah pegawai dengan jumlah
terkecil yaitu pegawai yang memiliki umur antara 20-28 tahun
dan ditunjukkan dengan tingkat persentase terkecil 1.2% atau
sebesar | orang pegawai.

Hal ini menunjukkan bahwa Sekretariat Pemerintah Kota
Makassar sebagian besar pegawainya adalah yang memiliki umur
anfara 37-44 tahun dan sudah memiliki pengalaman dan sudah

matang dalam dunia kerja.

Berdasarkan Jenjang/Tingkat Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan Jen; ang/Tingkat
Pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenjang/Tingkat Pendidikan

Jenjang/Tingkat Pendidikan Frekuensi Persen
SLTP 3 37
SLTA 24 208
D3 T B
51 35 43 2

12 14.8
52
Total 81 100.0

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008

81




Pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa pegawai pada
Sekretariat Pemerintah Kota Makassar sebagian besar pegawainya
mempunyai latar belakang pendidikan 51 yang ditunjukkan
dengan tingkat persentase tertinggi sebesar 43,2% atau sebesar 35
Orang pegawai, kemudian sebaliknya adalah pegawai dengan
tingkat pendidikan terendah adalah SLTP sebesar 3.7% atau
sebanyak 3 orang pegawai,

Hal ini menunjukkan bahwa Sekretariat Pemerintah Kota
Makassar memprioritaskan  penerimaan  pegawai  minimal

memiliki standar pendidikan terakhir, yaitu S1 (strata satu),

4.2.4, Berdasarkan Jurusan

Karakteristik responden berdasarkan Jurusan, terdiri dari
berbagi macam tingkat dan jenis pendidikanfurusan dan dapat

dilihat pada tabel berikut :

B2

PRSP e e e——




Sumber data : Hasil olahan Kueisioner juli, 2008

i
|
L
7 ' \:'1 ;'
R
|
3 . | "_!l.rrI 1.
b " o _.. : :-_':-. l.r jl
Tabel 5 e
s am _|'-
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan .'
H
Jurusan Frekuensi Persen :r
Adrrinistrasi Negara 11 - 13.8 I:-
Administrasi Pembangunan 2 I 2.5 !
Akunlans| 3 37 :
Bahasa 1 1.2 l
Bangunan 1 1.2 i
Ekonomi 5 g2 |
Ekenomi Pembangunan | 1.2 I
Ekonomi Manajermen 1 1.2 !
Hukum Perdata i 1.2
Hukum Tata Megara 2 25 {
rrws Hukeum 2 25
llmus Kamunikasi 1 1.2 i
limu Permerintaban 2 25 ;
IF& | 11.1 f
[ |- L) 2.9 q
Kesekretariatan 2 2.5 i
Listrik 1 1.2 '
Manalamen Pembangunan Daerah 1 iz
Manajemen 7] 7.4 |
Manajemen Informatika 1 1.2 |
Manajerren Keuangan 2 25 |
Manajemen Keuangan Daerah 1 1.2 I
Manajermen Perkotaan 1 12 ,:
MSO 5 6.2 I
Perkantoran 1 12 "-
Sastra Inggris ! 12 !
SLTP 3 7 i
STPDN : 1.2
Tata Buku 2 -t |
Teknik Industri 1 1.2 |
Teknik Informatika 1 12 !
Teknik Mesin : ek :
Total &1 100.0 :
|

pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa pegawai pada |
Sekretariat Pemerintah Kota Makassar memiliki keberagaman

jurusan dengan tingkat persentase yang hampir sama, akan tetapi

B3
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Jurusa i
] " yang paling banyak adalah Administrasi Negara sebesar

13.6% atau sebanyak 17 orang pegawai, Dan yang paling rendah |
yaitu memiliki tingkat persentase 1,2% atau | orang, dari berbagai
latar  belakang pendidikan antara lain dari jurusan bahasa,
bangunan, ekonomi pembangunan, ekonomi manajemen, hukum
perdata, hukum tata negara, ilmu komunikasi, listrik, manajemen
pembangunan daerah, manajemen informatika, manajemen
keuangan daerah, manajemen perkotaan, Perkantoran, Sastra

Inggris, STPDN, teknik industri, teknik informatika, dan teknik

mesin. Jurusan dengan latar belakang di atas terbagi dalam

perbagai tingkat pendidikan, yaitu SLTP, SLTA, 51 dan 52,

R R A s .

4.2.5. Berdasarkan Golongan

Karakteristik responden berdasarkan Golongan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 [
Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan '
i
Golongan Frekuensi Persen .
Gol IV/b 1 12
Gol IV/a é .;l; g
| OLd ;
E] /e 10 12.3 .
Gol 1L 15 185 |
Gol I1L/a 17 21.0 |
Gol 1L/d "?.I' 8.6
Gol e ’ g.ﬁ
Gol II'b 7 : g
—'G—ﬂi—_'_'m'_'_ Total 81 LO0.0
sil olahan Kueisioner Juli, 2008

Sumber data : Ha

___‘__—-'—_-_-__‘



Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden pada
Sekretariat Pemerintah Kota Malkassar sebagian besar pegawainya
memiliki golongan 111/a dengan tingkat persentase 21.0% atau if
sebesar 17 orang, dan golongan pegawai yang terkecil adalah
golongan 1V/a dan 1V/b yang masing-masing sebesar 1 orang
dengan tingkat persentase 1.2%. Pegawai yang memiliki
golongan [1l/a adalah pegawai pada level staf, sedangkan pegawai i
yang memiliki golongan IV/a dan IV/b adalah pegawai yang
menduduki jabatan sebagai Kepala bagian dan Kepala Sub

Bagian.

4.2.6, Berdasarkan Eselon

Karakteristik responden berdasarkan Eselon dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 7 :

|

Karakterisiik Responden Berdasarkan Eselon l

Eselon Frekuensi Persen |

Eselon IV 3 10 123 {

Esalon Il a :E Eii; |
- Total 81 100.0

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008 i

Berdasarkan tabel ditas menunjukkan bahwa responden
pada Gekretariat pemerintah Kota Makassar scbagian besar
pegawainya tidak memiliki eselon yaitu pada jajaran staf dengan

berbagai jenis jabatan dan ditunjukkan pada tingkat persentase

BS

F
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e

terbesar yaitu 84.09% auay sebayak 68 orang dan yang terkecil
Yaitu eselon I1lfa sebesar 3.7% atay sebanyak 3 orang pegawai,
dimana pada eselon I1a i diduduki oleh pegawai yang
memiliki jabatan sebagai kepala bagian. Dan untuk eselon IV a
adalah pegawai yang memiliki jabatan sebagai kepala sub bagian
yYang memiliki frekuensi 10 orang dengan tingkat persentase

sebesar 12,3%.

4.2.7. Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan Masa Kerja dapat

kita lihat pada tabel benkut:

Tabel 8
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Frekuensi Persen

- 2 25
6—10 25 a0 A
16 - 20 28 358

29 25 3 37

26 =30 3 3.7

% 20 1 1.2
Total &1 100.0

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008

Tabel diatas menunjukkan responden pada Sekretariat

Pemerintah Kota Makassar sebagian besar pegawainya memiliki

masa kerja/pengalaman kerja berkisar antara 16-20 tahun dan

ditinjukkan dengan tingkat persentase 35.8% yaitu scbanyak 29
i

dan tingkat persentase pegawai yang memiliki masa kerja
orang,

86

. ‘\-:.

___—__-’-’-__‘



diatas 30 tahun vaity sebanyak 1 orang dengan tingkat persentase
1.2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada Sekretariat
Pemerintah Kota Makassar stbagian besar pepawai memiliki
Pengalaman yang cukup lama dalam dunia kerja dan sudah

memahami tugas pokok dan fungsi jabatan.

4.2.8. Berdasarkan Unit Kerja

‘ Karakteristik responden berdasarkan Unit Kerja dapat

dilihat pada tabel berikut:

. Tabel 2
b Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja
Bagian Frekusnsi Parsen
Bagian mum 34 481
l Bagian Keuangan 29 35.8
!! Bagian Perlengkapan 13 18.0
| ' Total B1 100.0

Sumber data : Hasil olahan kueisioner juli, 2008

Tabel diatas menunjukkan pegawai pada Sekretariat
Pemerintah Kota Makassar yang dijadikan responden paling

banyak adalah pada bagian umum sebesar 48.1% atau sebanyak

T e e —————

19 orang dan yang paling sedikit dijakdikan responden adalah

pada bagian perlengkapan adalah sebesar 16% atau sebanyak 13

karena pada bagian umum terdapat jumlah :

iE e m———

orang, Berhubung
wai paling banyak dan bagian perlengkapan mempunyai
pega

jumlah pegewal
aan (ugas cehari-hari pegawai kontrak dan pegawai

(PNS) paling sedikit, akan tetapi dalam

pelaksan

&7

G cm e o —mee——
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sukarel :
A mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi.

4.2.9. Berdasarkan Pengalaman Kerija
Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Frekuensi | Persen
Bagian Umum ag 481
Baglan Keuangan 28 358
Bagian Perlengkapan 13 16.0
Badan Kepegawaitan Daerah (BKD) 1 1.2
Bappada (Siaf dan Kamudian menjadi 1 12
Kasubag) :
Langsung 70 BAS 4
Pegawai dinas Koperasi Kal. 1 12
Danggala
Provinsi 1 1.2 |
Staf Bagian Limum Sakretariat i i3
Pernkot Makassar
Staf Bappada 1 1.2 |
Staf Dinas Parwisata 1 1.2 ;
Staf Dinas Pendidikan [Staf Adm./T.L) 1 1.2
Staf Dispenda 1 1.2
Staf Pamda 1 1.2
Staf Pemda TK. 1 Takalar 1 12

Total a1 100.0

Sumber data ; Hasil olahan kueisioner Juli, 2008

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada Sekretariat

Pemerintah Kota Makassar sebagian besar pegawainya tidak
[+

emiliki pengalaman kerja sebelumnya dalam artian  langsung
m

hatan sekarang, dan memiliki tingi{ﬂt persentase

menduduki ja
ehesar B6 4% atau sebanyak 70 orang, kemudian untuk pegawai
5 - |

a8

R ST ——
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an iliki
yang memiliki pengalaman  kerja sebelumnya, ditunjukkan

d :

engan tingkat persentase terendah yaitu masing-masing 1.2%
atau berjumlah 1 orang yang sebagian besar berasal dari berbagai
Dinas atau Instansi yang ada di Makassar, adapun sebagian besar

alasan pemindahannya adalah karena adanya mutasi.

4.2.10.Berdasarkan Pendidikan/Diklat

Karakteristik responden Berdasarkan Pelatihan/Diklat

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan/Tiklat
PelatihaniDiklat Frekuensi Persen
Tidak Pernah 32 0.5
Dikiat Kepamimpinan 11 13.6
Diklat Teknis 28 M6
Diklat Kepemimpinan dan Teknis 10 12.3
Total a1 100.0

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008

Tabel diatas menunjukkan responden pada Sekretanat
Pemerintah Kota Makassar sebagian besar tidak pernah mengikuti

pelatihan atau Diklat apapun dengan persentase 39.5% wyaitu

sebanyak 32 orang
Jenis diklat yang diikuti oleh responden pada Sekretariat

- tah Kota Makassar l"ﬂ!'hﬂgi atas 2 yartu diklat
Pemerin

K amimpinan dan Drklat teknis. Tingkat persentase responden
ep

gikuti diklat Kepemimpinan lebih sedikit dibanding
£ men

yan
89
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diklat Takn; : |
eknis masing-masing yaity 11 orang untuk diklat

kepemimpinan dan 28 orang uniuk diklat teknis dan selebihnya
adalah 10 erang yaity responden mengikuti kedua diklat tersebut. Il
Pendidikan dan latihan untuk pegawal  Sekretariat ..
Pemerintah Kota Makassar, diselenggarakan dengan maksud dan
twjuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan guna
menunjang tugas pokok dan fungsi pegawai, Adapun Jenis
pelatiban/diklat yang pernah diikuti adalah:
a. Diklat kepemimpinan misalnya:
1. ADUM
2. SPAMA
3. Diklat PIM (Diklat PIM IV dan Diklat Pim I11)
4, LATPIM (Latpim 111 dan LATPIM I'V)
b. Diklat Teknis misalnya Diklat:

1. Pengadaan barang dan Jasa

2. Akuntan

3. Barang Inventaris

4. Bendahara Pengeluaran Kas
5. Pengelola Keuangan Daerah
6. Kinerja

7. Pengelolaan Pajak

g Perbendaharaan

o Pendistribusian parang dan jasa

_4________—-——-—___"'
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Persepsi responden tentang kesesuaian perencanaan dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan pengetahuan yang
dimiliki pegawai. Aspek yang mendukung perencanaan pegawai
dilihat dari persiapan pegawai sebelum melaksanakan pekerjaan.
Baik itu persiapan yang dilakukan berupa pengumpulan bahan atau
materi pekerjaan, ataupun persiapan alat atau bahan Yang menunjang
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, perencanaan vang dilakukan
pegawai harus pula di dukung oleh pengetahuan yang dimilikinya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 12
Persepsi Responden teatang Kesesuaian Perencanaan dalam

Pelaksanaan TUPOKSI dengan Pengetahuan Pegawai

“Perencanaan dalam
Pelaksanaan Tupoksi
Responden Responden
Pengetahuan yang yang Tidak ot
Melakukan malakukan
Perencanaan | Perencanaan
-ﬁ.-ll-pl:lﬁdﬂl'l yang Mﬂnlllm 48 g LT
Pengetahuan H‘;:nﬂ Sesual 73.8% 56, 3% T0,4%
_Ha;ﬁnﬂ'm yang Mamiliki 17 7 24
Pengetahuan yang Tidak 26, 7% 43,8% 29 6%
Sesuai dengan Tupols 65 16 B
Total | yon0% 100.0% 100.0%
Sumber data : Hasil olahan kueisioner Juli, 2008
a1




T

P T i

Berd :
asarkan hasil olahan datg sebagaimana terlihat pada

tabel diat :
T Mremibecikan gambaran bahwa responden yvang memiliki

enget i
Pengetahuan  yang segya dengan Tupoksi dan melakukan

Perencanaan untuk  Pelaksangan Tupoksi mempunyai tingkat
persentase  73.8%, Responden yang memiliki pengetahuan yang
sesuai akan tetapi tidak melakukan perencanaan dalam pelaksanaan
Tupoksi mempunyai tingkat persentase 56.3%. Sedangkan Pegawai
yang memiliki pengetahuan yang tidak sesuai Tupoksi tetapi
melakukan perencanaan untuk pelaksanaan Tupoksi mempunyai
tingkat persentase 26.2%, serta pegawai yang memiliki pengetahuan
vang tidak sesuai dengan Tupoksi dan tidak pula melakukan
perencanaan dalam pelaksanaan tupoksi sebesar 43 8%,

Melihat tingkat persentase Responden tentang Pengetahuan
dengan Perencanaan yang dilakukan untuk Pelaksanaan Tupoksi

menunjukkan babwa pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

sebagaian besar Pegawainya telah memiliki Pengetahuan yang sesuai

dengan Tupoksi yang diberikan, dan sebelum melaksanakan
pekerjaannya terlebih dahulu diadakan perencanaan sebagai
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang dari
pada hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan, yang tentunya
cesuai dengan Tupoksi Yang diberikan. (SP. Siagian, Filsafat

Administrasi, 1980)

__



432 K i
eSesurian Koordinasi dajam Pelaksanaan TUPOKSI dengan
Pengﬂ'.thunn Pegawai
Persepsi Tesponden tentang kesesuaian koordinasi dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan pengetahuan yang
dimiliki pegawai, Koordinasi yang dilakukan oleh pegawai pada
Sekretariat Pemerintah Kota Makassar berupa koordinasi dengan
alasan ataupun sesama staf (Koordinasi secara fertikal dan
koordinasi secara horizontal). Koordinasi yang dilakukan pegawai
harus pula di dukung oleh pengetahuan yang dimilikinya., Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 13
Persepsi Responden tentang Kesesuaian Koordinasi dalam
Pelaksanaan TUPOKSI dengan Pengetahuan Pegawai

Koordinasi dalam Pelaksanaan
Tupoksi
Responden Responden
Pengetahuan yang ] ang Tidak Tatal

Melakuxan Melakukan

Koordinasi Hoordnas
Fﬂngﬂtﬂhﬂ:kl'ﬁ'“? Sesual 71.0% 5. 7% 70, 4%
dengan Tupoxs: .
Responden yang Memifiki 20 " 24
Pangetahuan yang Tidak 29.0% 33.3% 29 6%
Sesual dengan TUpoxs &8 12 a1

Total | y00.0% 100.0% 100,0%
2008

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner Juli,

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada
memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki

tabel diatas
gan Tupoksi dan melakukan koordinasi

pengetahuan yang sesuai den

93
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untuk Pel .
aksanaan Tupoksi mempunyai tingkat persentase 71.0%,

Re .
sponden yang memiliki pengetahyan yang sesuai akan tetapi tidak

melakukan koordinas; dalam pelaksanaan Tupoksi mempunyai

tingkat. persentase 86.7%. Sedangkan responden yang memiliki
pengetahuan yang tidak sesuaj tetapi melakukan koordinasi dalam
pelaksanaan wpoksi mempunyai ‘tingkat persentase 29.0%, serta
responden yang memiliki pengetahuan yang tidak sesuai dengan
Tupoksi dan tidak pula melakukan koordinasi dalam pelaksanaan
Tupoksi mempunyai tingkat persentase 33.3%.

Melihat tingkat persentase Responden tentang Pengetahuan
dengan Koordinasi yang dilakukan untuk Pelaksanaan Tupoksi
menunjukkan bahwa pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
sebagaian besar Pegawainya telah memiliki Pengetabuan yang sesuai
dengan Tupoksi yang diberikan, dan dalam pelaksanaan pekerjaan
melakukan koordinasi dengan baik antar atasan maupun dengan

sesama staf demi kelancaran dan keefektifan pelaksanaan pekerjaan.

Hal tersebut didukung gleh pernyataan yang dikemukanan oleh

Herbert A.Simon, Yang menyatakan bahwa keefektifan seseorang
e :

dal sahanya mencapai tujuan-tujuan dalam setiap suasana sosial,
alam u

tidak hanya bergantung pad
b hubungan aktivitasnya itu dengan apa yang

a aktifitasnya sendiri, tetapi juga

berusaha me

sedang dilakukan oleh orang lain.

ﬁ



4.3.3. Kes .
. Pengawagan dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan

Pengetahuan Pegawai

P .
Crseps) Tesponden tentartg kesesuaian T ————

pelaksanaan Tupoksi dengan pengetahuan pegawai Pengawasan
yang dilakukan oleh pegawa pada Sekretariat Pemerintah Kota
Makassar secara umum berupa pengawasan secara pribadi dan
pengawasan langsung oleh atasan terhadap pekerjaan berkenaan
dengan tugas pokok dan fungsi. Hal ini dilakukan wntuk melihat
apakah pekerjaan yang sedang berlangsung berjalan sesuai dengan
rencana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 14
Persepsi Responden tentang Kesesuaian Pengawasan dalam
Pelaksanaan TUPOKSI dengan Pengetahuan Pegawai

“Pengawasan dalam

Pelaksanaan Tupoksi
Responden Reaponden
Pengetahuan : yang Tidak Taotal
Melakukan Metzkukan
Pengawasan Pengawasan
R ki ar 20 57
Responden yang Mem
Pengetahuan yang Sesual 75, 5% a2 5% o
dangan Tupoks! = -
Her;gpnndan yang Memiliki 12 12
Pengetahuan yang T'u:;jih; 24 5% 37 5% g B
Sesuai dengan Tupak - 5 =
Total | yop.om 100.0% 100.0%

Sumber data : Hasil olahan Kuisioner Juli, 2008

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada
er

[as mﬂmbﬂﬁkﬂ" gambil'ﬂﬂ
sesuai dengan Tupoksi dan  melakukan

bahwa responden yang memiliki
tabel dia

ghuan Yang |
e dalam pelaksanaan Tupoksi mempunyai  tingkat
n ala

pgnga.wﬂrﬂ
o5

‘/———_——4



persentase 75
3%, Responden Yang memiliki pengetahuan vang

sesuai de i
ngan Tupoksi akan tetapi tidak melakukan pengawasan

dalam pelaksanaan Tupoksi mempunya tingkat persentase 62.5%,
Sedangkan Responden yang memiliki pengetahuan vang tidak sesuai
tetapi  melakukan pengawasan dalam pelaksanaan Tupoksi
mempunyai tingkat persentase 24.5% serta Responden yang
memiliki pengetahuan yang tidak sesuai dengan Tupoksi dan tidak
pula  melakukan pengawasan dalam pelaksanaan  Tupoksi
mempunyai tingkat persentase 37.5%.

Melihat tingkat persentase Responden tentang Pengetahuan
dengan Pengawasan yang dilakukan untuk Pelaksanaan Tupoksi
menunjukkan bahwa pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
sebagaian besar Pegawainya telah memiliki Pengetahuan yang sesuai
dengan Tupoksi yang diberikan, dan dalam pelaksanaan pekerjaan
melaksanakan proses pengawasan, berupa pengawasan secara
oribadi oleh pegawai itu sendiri maupun pengawasan yang dilakukan

atasan terhadap bawahan, ataupun pengawasan antar bawahan

terhadap tugas pokok dan fungsi indivudu. Proses pengawasan yang

dilakukan ini untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pekerjaan
i

berjalan sesuai dengan rencan
Jkan oleh Sondang P. Siagian, 1980, yang menyatakan

4. Hal ini senada dengan pendapat

yang dikemuk

wasan merupakan proses pengamatan dari pada
nga

bahwa pe€ oz
. jsasi untuk menjamin agar semua
juruh kegiatan organis
pelaksanaan 56
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pekerjaan yang sedang dilakukan

yang telah ditetapkan

berjalan sesuai dengan rencana

4.3.4. Kesesuaian Pengendalian datam Pelaksanaan TUPOKSI dengan
Pengetahuan Pegawai
Persepsi responden tentang kesesuaian pengendalian dalam
pelaksanaan Tupoksi dengan pengetahuan pegawai. Pengendalian
yang dilakukan oleh pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota
Makassar secara umum berupa pengendalian secara pribadi oleh
pegawal terhadap pekerjaan yang dilakukan maupun terhadap
pekerjaan yang tidak dilakukan berkenaan dengan tugas pokok dan
fungsi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesimpang siuran atau
tumpang tindih dalam pelaksanaan pekerjaan, serta mencegah
terjadinya kesalahan terulang yang dilakukan pada masa lalu.

Pengendalian yang dilakukan pegawai harus pula di dukung oleh

etahuan yang dimilikinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
peng

pada tebel berikut:
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Persepsi

Tabel 15

Responden tentang Kesesuaian Pengendalian dalam

Pelaksanaan TUPOKS] dengan Pengetahuan Pegawai

‘Pengendalian dalam
Pelaksanaan Tupoksi
Pengetahuan Responden Respanden Total
VBN yang Tidek
Melakukean Melakukan
Pengendalian | Pengendalian
Responden yang Memiiki &0 ] 57
Pengetahuan yang Sesuai
dengan Tupoksi B2.5% B7.6% T0.4%
FRespordden yang beamiliki 73 3 =4
Pengetahuan yang Tidak
Sesual dengan Tupoksi 31.5% 12.5% 23.6%
Tetal 73 8 81
100.0% A00.0% 10:0.0%

Sumber data : Hasil olahan Kuisioner Juli, 2008

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada

tabel diatas memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki

pengetahuan  yang sesuai  dengan Tupoksi dan  melakukan

pengendalian dalam pelaksanaan Tupoksi mempunyai tingkat

persentase 68 5%, Responden yang memiliki pengetahuan yang
gespai dengan Tupoksi akan tetapi tidak melakukan pengendalian

dalam pelaksanaan Tupoksi mempunyai tingkat persentase 87.5%.
ala

Sedanzkan Responden yans memiliki pengetahuan yang tidak sesuai
&

n dalam pelaksanaan Tupoksi

melakukan pengendalia

tetapi
ersentase 31,5%, sema Responden  yang

mempunyai tingkat P

ngetahuan yang tidak sesu
gendalian dalam pelaksanaan Tupoksi

ai dengan Tupoksi dan tidak
memiliki pe

pula melakukan  PET

12.5%.
mempunyai tingkat perseriase
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dengan Tupoksi Yang diberikan, dan dajam pelaksanaan pekerjaan
melaksanakan proses pengendalian, berupa pengendalian secars
pribadi oleh pegawai ity sendiri terhadap pekerjaan sehubungan
dengan tugas pokok dan fungsi. Proses pengendalian vang dilakukan
mi  dimaksudkan untyk mengetahui  sejauh  mang pelaksanaan
pekerjaan berlangsung, dan apakah pekerjaan tersebut terlaksana
dengan baik sesuai dengan rencana sebelumnya. Hal tersebut
didukung oleh Pendapat Dr. T. Hani Handoke, MBA yang
menyatakan bahwa Pengendalian adalah penemuan dan penerapan
cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah
dilal kan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat
positif dan negatif. Pengendalian Positif mencoba untuk mengetahui
apakal tufian organisasi dicapai dengan efisien dan efektif
Pengendalian Negatlf mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan

idak diinginkan atau dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi
yang L

kembali.
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4.3.5. Kesesuaian Munitnn’ng dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan
Pengetahuay Pegawaj
Persepsi responden temang kesesuaian monitoring dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan pengetahuan pegawai.
Monitoring yang  dilakukan oleh pegawai pada Sekretariat
Pemerintah Kota Makassar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pekerjaan telah terlaksana dan apakah pekerjaan tersebut terlaksana
dengan baik. Monitoring yang dilakukan pegawai harus pula
didukung oleh pengetahuan vang dimiliki pegawai. Untuk lebih
jelasnya dapat dilthat pada tebel berikut:

Tabel 16
Persepsi Responden (Khususnya Kepala Bagian) tentang
Kesesuaian Monitoring dalam Pelaksanaan TUPOKSI
dengan Pengetahuan Pegawai

Monitoring dalam Pelaksanaan
Tupoksi_
Rasponden
Pengetahuan Hasﬁﬁﬂzﬂkﬂn yang Tidak Total
Reeiak Melakukan
Manitonng Manitoring
— 0 3
Raspﬂnd;.n yimgmm d
S
ﬂ;’;‘g’ﬂaﬂl e 100,0%% 0.0%5% 100.0%%
Tupoksi =8 : g
Responden yang o
Memiliki Pengetahual 0.0%5% 0.0%%
yang Thdak Sesudi 0.0%%
dengan Tupoksl__ 3 0 3
Total | 490.0% 100.0% 100.0%
Tolahan kueisioner Juli, 2008

Sumber data : Hasi

han diatas menunjukkan bahwa monitoring yang
a

Hasil ol

jeh Kepala Bagian yang masing-masing berturut-turut
kan ol

dilaku
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adalah Kepal i
Pala Bagian Umum, Kepala Bagian Keuangan, Kepada

Bagian P '
& erlengkapan, menunjukkan bahwa pada telah melakukan

moniton i :
rnng dengan hajk yaitu telah terlaksana 100%, Hal ini dilihat
dengan rutinnya diadakan monitoring tiap periode sesuai dengan

afturan yang telah ditEﬂlukﬂﬂ. K&giatan mnnimﬁng yang dilakukan

ini adalah kegiatan monitoring dari atasan kepada bawahan
berkenaan dengan pelaksanaan tupoksi,

Latar Belakang Pendidikan/Jurusan, Tingkat Pendidikan,
Pelatihan, serta Diklat-diklat yang pernah diikuti telah mendukung
dan dapat meningkatkan kinerja pegawai khususnya kepala bagian
sehingga dapat lebih berkompeten menduduki jabatan dan fungsinya.

Selain Kepala Bagian yang menjadi pemoniter dalam
pelaksanaan pekerjaan pada bagian masing-masing, staf sebagai
pelaksana teknis sehari-hari juga terlibat dan melakukan monitoring
aksanaan pekerjaan. Monitoring yang dilakukan lebih

dalam pel

hersifat pribadi yaitu memonitor diri sendiri terhadap pekerjaan atau

g k lebih jelasnya, tingkat persentase
tugas pokok yang diberikan. Untu j

itoring yang dilakukan oleh staf dan merupakan akumulasi dari
mon

itoring yang dilakukan oleh kepala bagian, yang dapat dilihat
mon

pada tabel berikut :
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Persepsi
P Ip; Responden lentang Kesesuaian Monitoring dalam
elaksanaan TUPOKS] dengan Pengetahuan Pegawai

Manitoring dalam Pelaksanaan
Tupoksi
Pengetahuan Responden Respandan Total
vang Melakukan |  ¥ang Tidak
| Monitering m:i:;"f""
Responden yang a4 13 4
Memiliki Pengetanuan 7
yang Sesuai dengan
Tupoks £9.8% 72.2% 70.4%
Responden yang 19
Mermiliki Pengetahuan y g
yang Tidak Sesusé 30.2% 27.8% 29.6%
dengan Tupoksi
Total g " ”
00, 0% 100.0% 100.0%

Sumber data : Hasil olahan kueisioner Juli, 2008

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada
tabel diatas memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki

pengetahuan yang sesuai dengan Tupoksi dan melakukan monitoring

dalam pelaksanaan Tupoksi mempunyai tingkat persentase 69.8%,

Responden yang memiliki pengetahuan yang sesua dengan Tupoksi

akan tetapi tidak melakukan monitoring dalam pelaksanaan Tupoks:

mempunyai tingkat persentase 72.2%.
ang tidak sesual dengan Tupoksi tetapi

Sedangkan Responden yang

memiliki pengetahuan ¥
oo dalam  pelaksanain Tupoksi mempunyai
melakukan monitonng
den yang memiliki
30,2%, serta Respon
tingkat persentase

tidak sesuai dengam Tupoksi dan tidak pula

ang

pengetahuan ¥ ‘ |

kan monitorog dalam peleksanaan Tupoksi mempunyai
melakukan

tingkat persentase 238
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Melihat ¢
that tingkat Persentase Responden tentang Pengetahuan

dengan Itor '
gan Monitoring yang dilakukan untuk Pelaksanaan Tupoksi

menunjukkan bahwa pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

sebagai :
agaian besar Pegawainya telah memiliki Pengetahuan yang sesuai

dengan Tupoksi vang diberikan, akan tetapi dalam pelaksanaan
pekerjaan proses monitoring tidak dilakukan secara maksimal, untuk
hal ini banyak yang menyepelekannya dan menganggap bahwa
pekerjaan telah dilakukan berdasarkan Tupoksi dan tidak perlu lagi
diadakan monitoning. Padahal sesungguhnya monitoring merupakan
hal vang penting dilakukan pada saat berlangsungnya pekerjaan, ini
untuk mengetahui  sejauh mana perkembangan pelaksanaan
pekerjaan, pegawai yang melaksanakan pekerjaan tidak sebapgai
mana mestinya dapat segera dicarikan solusi untuk kedepannya.
Pembengkakan struktur (Struktur organisasi yang terlalu

lebar) serta jumlah pegawai honorer dan suka rela yang sangat

banyak juga merupakan salah satu faktor sehingga pada Sekretariat

Pemerintah Kota Makassar Psoses Monitoring dilaksanakan secara
=11

idak maksimal Terdapat banyak pekerjaan yang ditangani oleh
i .

ahami betul Tupoksinya,
ka rela yang belum mem
tenaga honorer/su

mereka melakukan semud
cenada dengan pendapat Indiro
anajemen, menyatakan bahwa Struktur

jenis pekerjaan yang diberikan oleh
. Gitosudarmo dalam
atasan, Hal mi

- M
a Prinsip Dasél
buudaunty erjadinya keterbatasan dalam

rakibat 1
— terlalu |lebar be
organisasi yang
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4.3.6.

mu::nitming dar;
' 8lasan terhadap bawahannya, Semakin bariyak

bawahan : :
Yang harus diawasi dan d; koordinasikan maka akan

SE T L] -
makin susah ungyk di monitoring karena akan berada di luar batas

pantauannya,

Kesesuaian Evaluasi dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan
Pengetahuan Pegawai

Pada 1ahap akhir dalam pelaksanaan tupoksi adalah
evaluasi, hal ini dilakukan untuk mengetahui mengukur sejauh mana
kinerja pegawai dalam pelaksanaan tupoksi. Sebelum dilaporkan
kepada atasan terlebih dahulu pegawai melakukan evaluasi secara
pribadi terhadap tupoksi masing-masing. Evaluasi yang dilakukan
dapat berupa evaluasi yang dilakukan pegawai secara pribadi
maupun evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan secara langsung.

Pengevaluasian tugas pokok dan fungsi ini harus pula disesuaikan

dengan pengetahuan pegawai, Untuk lebih jelasnya Vgt schlia

pada tabel berikut:
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Evaluasi dafam pelaksanagn
Tupoksi
Pengetahyan Responden Respondan
ang yang Tigex Tt
MEEiETUkEH Melakukan
— Yaluas E i
Responden yang 51 “;ml
Memiliki Pengetahuan .
yang Sesuai dengan
Tupoksl 96.2% 21.4% T 4%
Responden yang 2
Marmiliki Pengetabuan - -
yang Tidak Sesual & 8% T8.65% 20.5%
dengan Tupoksi
Total | o g 4
| 10:0.0% 100.0% 100.0%

Sumber data - Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada

tabel diatas memberikan gambaran hahwa responden yang memiliki

pengetahuan yang sesual dengan Tupoksi dan melakukan evaluasi

pelaksanaan tupoksi mempunyai tingkat persentase  96.2%,

Responden yang memiliki pengetahuan yang sesuai dengan Tupoksi

vidak melakukan evaluasi dalam pelaksanaan tupoksi
A%, Sadangkﬂn Pf:g'ﬂ“fai_ yang

akan tetapi

mempunyai tingkat persentase 21
iki pengetahuan Yang ridak sesuai dengan Tupoksi tetapi
memill

Juasi dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai tingkat

melakukan eva
qerta pegawai yang memiliki pengetahuan yang

sentase 3.8%, l
N dan tidak pula melakukan evaluasi

tidak sesuai dengan Tupokst

aksanaan tupoksi mempunyai tinglat persentase 78.6%.

dalam pel
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Melihat t;
Ingkat persentase Responden tentang Pengetahuan

dengan Evalyas; i
WuBst vang dilakukan untyk Pelaksanaan Tupoksi

menunjukkan bahwa Pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
sebagaian besar Pegawainya telah memiliki Pengetahuan vang sesuai
dengan Tupoksi yang diberikan, dan melakukan evaluas) secars
pribadi terhadap pekerjaan vang telah dilakukan atau sebelum atasan

mengevaluasinya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penilaian
terhadap pelaksanaan tugas (performance) pegawai pada tiap unit
kerja yang ada, Hal tersebut didukung oleh Pendapat Prof Dr.
Prayaman J. Simanjuntak dalam bukunya Manajemen Ewvaluasi
Kinerja, menyatakan bahwa evaluasi kinerja adalah suatu metode
dan proses penilaian pelaksanaan tugas {Performance) seseorang
atau sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan

atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau fujuan.

44, Indikator Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi dengan Keterampilan

Pegawai Pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

4.4.1. Kesesuaian Perencanaai dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan

Keterampilan Pegawai

Persepsi responden temang kesesuaian perencanaan dalam
ars

pas pnkﬂk dan fungsi dengan keterampilan yang

pelaksanaan tu "
anaan yang dilakukan pegawai harus pula

fiki pegawai. Perene
ke:te:rﬂmPil““ yang dht

ikut.

dimi ikinya. Untuk lebih jelasnya
didukung oleh
ber

dapat dilihat pada tabi)
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Persepsi Responden tentang Kesesuaian Perencanaan dalam
pelaksanaan TUPOKSI dengan H:terampilan Pegawai

Perencanaan Pelaksanaan
Tupoksi
Keterampilan Respandan Responden Total
yang Malakukan | ¥2ng Tiak
Pefencanaan Malakukan
Perencansan
Respaonden yang FT & in
Memiliki Keterampiian
yang Sesuai dengan 44 B 56 %, 45 G0
Tunoksi ’
Responden yang a8 7 43
hMemiiki Keterampilan
yang Tidak Sesual 55,4% 43,8% 53.1%
dengan Tupoksi ]
L] 16 i}
L T00,0% 100.0% 100.0%

Sumber data ; Hasil olahan Kueisioner juli, 2008

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada
tabel diatas memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki
keterampilan yang sesuai dengan perencanaan yang dilakukan dalam
pelaksanaan tupoksi mempunyai tingkat persentase  44.6%,
Responden yang memiliki keterampilan yang sesuai akan tetapi tidak

melakukan perencanaan dalam pelaksanaan Tupoksi mempunyai

ingkat persentase 56.3%. Sedangkan Pegawai yang memiliki
tin

keterampilan yang tidak sesuai tetapi melakukan perencanaan dalam

elaksanaan Tupoksi mempunyai tingkat persentase 55.4%, serta
P ‘ g
i yang memiliki keterampilan yang tidak sesuai dan tidak
pegawai ya I
ksanaan Tupoksi
canaan dalam  pela
melakukan  peren

se 43.8%.

pula
mempun}'ﬂi T.iJ‘JS]mr- Fﬂﬁenm
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Melihat 1
Ingkat persentage Responden tentang Keterampilan

dengan P i
g Srencanaan yang dilakukan untuk Pelaksanaan Tupoksi

menunjukkan bahwa pads Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

P setengah  dari  jumiah Pegawainva  telah  memiliki

Keterampilan yang sesuaj dengan Tupoksi yang diberikan, dan
sebelum  melaksanakan pekerjaannya terlebih dahulu diadakan
perencanaan untuk  pemutusan  sebelumnya, apa vyang harus
dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Menurut Dr. T. Hani
Handoke, Perencanaan vang baik dapat dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana

perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta

periode sekarang pada saat rencana dibuat.

4.4.2. Kesesuaian Koordinasi dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan

Keterampilan Pegawai

Persepsi responden tentang kesesuaian koordinasi dalam

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan Keterampilan vang
dimiliki Koordinas: yang dilakukan oleh pegawai pada Sekretanat

P -ntah Kota Makassar berupa koordinasi dengan atasan ataupun
2merl

sesama staf (Koordinasi Secird

). Koordinasi yang dilakukan
ilan yang dimilikinya. Untuk lebih jelasnya

fertikal dan koordinasi secara

pegawai harus pula di
horizontal

dukung oleh Keteramp

ikut:
dapat dilihat pada tebel beriku
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. Tabel 20

Ersepsi
| P51 responden lentang Kesesy aian Koordinasi dalam
Pelaksanaan TUPOKS) dengan Keterampilan Pegawai

Koardinas] dalam Pelaksanaan
Tupoksi
I‘letl:runpllﬂrk Respondan Responden Tatal
¥ang Mefakukan "", ? !rrg" ,TM
L Koaardinas; IﬁnuranE"
Responden vang a2 =
Mamn%kj Keterampilan ’ ”
yang Sesuai dengan
yang S 46.4% 50.0% 46.9%
Responden yang a7
Memiliki Keterampilan ; "
yang Tidak Sesual 532.6% 50
g TS o 53. 1%
Tatal o e o)
100.0% 100.0% T

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner juli, 2008

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada

tabel diatas memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki

!-[E-'tEI'ﬂ.lI"I]Ji]HJ'l yang gegual dgngan Tupﬂkﬂ dan melakukan koordinasi

pelaksanaan  tupoksi mempunyai ftingkat persentase  46.4%,

Responden yang memiliki keterampilan yang sesuai akan tetapi tidak

melakukan koordinasi dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai

persentase 50.0%. Sedangkan Pegawai yang tidak memiliki
i tetapi melakukan koordinasi dalam

tingkat

keterampilan yang Sesua

pelaksanaan tupoks mempunyai tingkat persentase 33.6%, serta
5

pegawai yang tidak  merm
nasi dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai

iki keterampilan dan tidak  pula

melakukan koord

tingkat persentase S
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Melihat tj
tingkat persentage Responden tentang Keterampilan

d an K ' . .
eng cordinasi yang dilakukan wngyk Pelaksanzan Tupoksi

menunj
njukkan bahwa pads Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

i . o
egawainya telah memiliki Keterampilan yang cukup dalam

pelaksanaan Tupoksi walaupun masih butuh Peningkatan kualitas
sumber daya. Keterampilan yang sesuai dengan Tupoksi yang
diberikan, dan dalam pelaksanaan pekerjaan melakukan koordinasi
dengan baik antar atasan maupun dengan sesama staf demi
kelancaran dan keefektifan pelaksanaan pekerjaan. Keterampilan
yang dimaksud berupa Keterampilan dalam Hubungan Antar Pribadi

dan Pengorganisasian (bemegosiasi, berkomunikasi, memotivasi,

dan mengkoordinasikan),

4.4.3. Kesesuaian Pengawasan dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan

Keterampilan Pegawai

Persepsi responden lentang kesesudian antara pENgawasan

laksanaan tUgas pokok dan fungsi dengan keterampilan

ngAWasAn yang dilakukan pegawai harus

dalam pe
yang dimiliki pegawai. Pe
g oleh keterampilan yang dimilikin
erupa pengawasan yang dilakukan oleh

yvi. Pengawasan

pula didukun

yang dimaksud dapat b
kok dan fungsi

individu itw gendiri dalam pelaksanaan tugas po ngs

“talykan secara [angsung oleh atasan

ng dilaku

un p-e.ngawasﬂﬂ ya

aup -

ataupun pihak yang

jelasnya dapat dilihat

pada tebel berikut -
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Tabel 21

Persepsi
Pst responden tentang Kesesuaian Pengawasan dalam

pelaksang A
an TUPOKS| dengan Keterampilan -
Pengawasan daj
Pelaksan i::ln'ru;ﬂu:; i
HKeterampilan P e -
¥arg Melakukan mghﬁxdﬂh
drUEEn
_ﬁgﬂ-pbnden yan T Fengawasan
Memilili }{H!m,amn X 8 o
ﬁ';gf;ﬂum dengan e s G
Responden yan
Meamilik Kﬂ?ﬂrﬂpﬂm i 18 43
sty 55.1% o | G
49 2 -
T 100,0% 100.0% 100,0%
Sumber data - Hasil olahan Kueisioner juli, 2008
Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada
tabel diatas memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki
keterampilan yang sesuai dengan Pengawasan yang dilakukan dalam
pelaksanaan tupoksi mempunyai tingkat persentase  44.9%.
Responden yang memiliki keterampilan yang sesuai akan tetapi tidak
Jakukan pengawasan dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai
me
ngkat persentase 30 0%, Sedangkan Responden yang memiliki
tingkat P -
i ' wasan dalam
kﬁtﬂl‘ﬂ.m-}'l“ﬂn yang tidak sesual tetap melakukan penga
it 5.1%, serta
laksanaan Tupoksi mempunyat tingkat persentase 3 . 8
pela | | _
nden yang memiliki keterampilan yang tidak sesuai dengan
kan pengawasan dalam pelaksanaan
ksi dan tidak pula melakukan B
Tupaksi
P i tingkat persentase 50.0%.
Tupoksi mempunya!
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menunjuk
Jukkan bahwa Pada Sekretariay Pemerintah Kota Makassar

EE.'!_':IH 1 ,
gian besar PeEawainya telah melakukan pengawasan. bk i

Pengawasan untuk diri sendip (secara pripadi) terhadap pekerjaan
vang diberikan, maupun pengawasan yang dilakukan oleh atasan
Proses pengawasan yang dilakukan ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana pelaksanaan pekerjaan berlangsung, dan
apakah pekerjaan tersebut terlaksana dengan baik sesuai dengan
rencana sebelumnya. Hal tersebut didukung oleh Pendapat Drs,
Ulbert Silalahi, yang menyatakan bahwa Pengawasan ditujukan agar
kegiatan-kegiatan untuk merealisasikan tujuan serta efektifitas
pendayagunaan sumber-sumber tidak menyimpang dari rencana
melalui pelaksanaan fungsi pengawasan, dapat diketahui secara dini

apakah tercapai tujuan sesuai dengan rencana atau malah terjadi

kesenjangan akibat adanya penyimpangan-penyimpangan.

4.4.4. Kesesuaian Pengendalian dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan

Keterampilan Pegawai

Perseps responden tentang kesesu
tugas pokok dan fungsi dengan keterampilan

aian antara pengendalian

dalam pelaksanaan

pegawai. pengendalian
yang dimilikinya. Pengendalian

dimiliki yang dilakukan pegawai harus
yan.g 1midl

pula didukung oleh kcgterampilan

yang dim
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IR i S
eh individy i, sendiri dalam pelaksanaan tugas pokok

dan fun gl i
E31. Untuk lehih Jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut -

. Tabel 22

ersepsi

rSepsi responden tentang Kesesuaian Pengendalian dalam
Pelaksanaan TUPOKS] dengan Keterampilan Pegawai

| Pengendalian dalam Peiaksanaan
Tupaksi
Keterampilan Responden I Hezponden Total
:’.MB .ﬂﬁa k.I.IHIn mgk‘nﬂﬂk
Pengendalian | | feiekikan
o endafian
Respanden yang 38 2 38
Memiliki Keterampilan
yang Sesual dengan A0 T
Tupoksi ; 25.0% 45 5%,
Responden yang ar G
Memiliki Ketarampilan *
yang Tidak Sesuai &0.7% 75.0% 83.1%
dengan Tupoksi
Total 73 B 81
100.0% 100.0% 100.0%

Sumber data : Hasil clahan Kueisioner juli, 2008

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada
tabel diatas memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki
yang sesuai dengan Pengendalian vang dilakukan

keterampilan

dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai tingkat persentase 49.3%.

Responden yang memiliki keterampilan yang sesuai akan tetapi tidak

akukan pm@cndalian dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai

Sedangkan Responden yang memiliki

mel

tingkat persentase 25.0%.
yang tidak sesuai tetapi melakukan
punya tingkat persentase 50.7%, serta

, pengendalian dalam
keterampilan
pelaksanaan Tupoksi mem

Responden Y2ng
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Tupoksi dan ¢
N tidak pylg melakukan pengendalian dalam pelaksanaan
Tupoksi MEempunyai tingka Persentase 75,00

Melihat tingka Persentase Responden tentang Keterampilan
dengan pengendalian yang dilakukan untyk Pelaksanaan Tupoksi
menunjukkan bahwa pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota
Makassar dalam melaksanakan pekerjaan sehubungan dengan tugas
pokok dan fungsi telah melakukan pengendalian dengan baik.
Pengendalian yang dilakukan berupa pengendalian secara pribadi
oleh pegawai itu sendiri terhadap pekerjaan sehungan dengan tugas
pokok dan fungsi. Proses pengendalian yang dilakukan ini
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kesimpang siuran dan
tumpang tindih dalam pekerjaan yang dilakukan. Sejalan dengan itu,
Dr. T. Hani Handoko, M.B.A berpendapat bahwa dengan melakukan
pengendalian, pekerjaan/kegiatan yang difakukan dapat terlaksana

cecara efektif dan efisien, sehingga pencapaian tujuan organisasi
dapat lebih terkontrol.

4.4.5. Kesesuaian Monitoring dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan

Keterampilan Pegawai
Persepsi responden tentang kesesugian antara monitoring
Er
i dengan keterampilan
dalam p:]a].:sanaan tug

dimiliki pegawai. Mo
sejauh mana pekerjaan telah terlaksana

nitoring  yang dilakukan pegawai

yang

bertujuan untuk mengetahu!

baik. Monitoring
: ehut terlaksana dengan
h Pg};eqnﬂn ters

dan apaka
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___-i_____._._-—-—-—___'-'_';—_—___.




yang dilakylk i
an harus pyly didukung oleh keterampilan yang dimiliki

awai. _
pegawal. Untuk Jebih Jelasnya dapat diljhay pada tebel berilut : ’

Tabel 22

Persepsi Responden (Khususnya Kepala Bagian) tentang

Kesesuaian Monitoring dalam Pelaksanaan TUPOKSI
dengan Keterampilan Pegawai

'uh'l'l":ﬂﬂng dlt”] Pﬂﬂkﬂlﬂiiﬂ
Tupoks|
Keterampilan Responden Respanden Tetal
yang Melakukan |  Yang Tidak
Monitoring Melakukszn
e Monitaring
Responden yang 3 0 3
Memiliki Keterampilan
yang Sesuai dengan 100.0%% 0.0%% 100.0%%
Tupoksi
Responden yang 0 [V 0
Memiliki Keferampian
yang Tidak Sesual 10.0%% 0% % 0.0%%
dengan Tupoksi
3 0 K
Totsl 100.0% 100.0% 100.0%

Sumber data - Hasil olahan kueisioner Juli, 2008

Hasil olahan diatas menunjukkan bahwa monitoring yang

dilakukan oleh Kepala Bagian yang masing-masing berturut-turut

adalah Kepala Bagian Umum, Kepala Bagian Keuangan, Kepada
an, menunjukkan bahwsa pada telah melakukan

sana 100%. Hal im dilihat

Bagian Perlengkap

ng dengan baik yaitu telah teriak
n menitoring tiap periode sesuai dengan

monitor

dengan rutinaya diadaka
ah ditentukan. Kegiatan ma
ng dari atasan kepada bawahan

. nitoring yang dilakukan
aturan yang t

adalah kegiatan monitor

Ije;ﬂkﬁﬂﬂﬂﬁ“ 'I:I.'I]jﬂiﬁi..

ini

berkenaan dengan
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Latar
Belakang Pendidikan Ngp Formal, kursus-

kursus, diklat-d; i
at-diklat (Driklaz teknis), keahlian khusus, dapat :

menduk i
ung dan dapas meningkatkan kinerja pegawal khususnyva

k ] = i
epala bagian sehingga dapat lebih berkompeten menduduki jabatan

dan fungsinya

Selain  Kepala Bagian yang menjadi pemonitor dalam
pelaksanaan pekerjaan pada bagian masing-masing, staf sebagai
pelaksana teknis sehari-hari juga terlibat dan melakukan monitoring,
Monitoring yang dilakukan lebih bersifat pribadi yaitu memonitor
diri sendiri terhadap pekerjaan atau tugas pokok yang diberikan,
Untuk lebih jelasnya, tingkat persentase monitoring yang dilakukan
oleh staf dan merupakan akumulasi dari monitoring yang dilakukan
oleh kepala bagian, yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 23
rsepsi responden tentang Kesesuaian Monitoring dalam

Pe
pelaksanaan TUPOKSI dengan Keterampilan Pegawai
Monitoring dalam Pelakeanaan
Tupaksi
Resgonden
Katerampilan Responden r::: Tidak Tatal
:"Eﬁg MEIlEIﬂ.H"i!ﬁ Mﬂ!ﬁkﬂm
honitoring Monitoring
a K]
Re ao
Responden yand
MarrEiih:l Keterampilan S a4.4% i
yang Sesuai dengan a7, =
I
Tu L#T_.a—n-r—-d 33 10
Respondan ¥ :
Memnitikl K i e 4% 55.6% 53.1%
ng Tidak Sesudl
Eng n Tupoksi __,_._-5—3-—-—'—-—-— 18 7,
‘_‘E._FEL‘_-_'_F 400.0% 100.0%
e e juli, 2008
isi uly,
mm olahan Kueisioner )
Lm A
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Berdasark i
an hasil olahan daty sebagaimana terlihat pada

tabel diatas .
memberikan gambaran bahwa responden vang memiliki

kesesuaian k i
cterampilan dengan monitoring yang dilakukan dalam

elak i i
pelaksanaan Tupoksi mempunya; tingkat persentase sebesar 47.6%,

Responden yang memiliki keterampilan yang sesuai akan tetapi tidak
melakukan monitoring dalam  pelaksanaan tupoksi mempunyai
tingkat persentase 44.4% Sedangkan Responden yang tidak
memiliki  keterampilan yang tidak sesuai tetapi  melakukan
monitoring  dalam  pelaksanaan tupcksi mempunyai tingkat
persentase 524%, serta Responden yang memiliki keterampilan
yang tidak sesuai dengan Tupoksi dan tidak pula melakukan

Monitoring dalam pelaksanaan Tupoksi mempunvai tingkat

persentase 55.6%.
Melihat tingkat persentase Responden tentang Keterampilan

dengan Monitoring yang dilakukan untuk Pelaksanaan Tupoksi

menunjukkan bahwa pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

sebagaian besar Pegawainya telah memiliki Keterampilan yang
sesuai dengan Tupoksi yang diberikan. Dalam p Sieosn

pekerjaan proses monitoring telah dilakukan secara baik. Indiro

Gitosudarmo dalam bukunya Prinsip Dasar Manajemen, berpendapat

bahwa Monitoring merupakan hal yang penting dilakukan pada saat
W

ini untuk mengetahui sejauh  mana

berlangsungnya pekeraan,
ekerjaan, pegawai yang melaksanakan

perkembangan pelaksansat P
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ekerjaan ti . .
pekerjaan tidak sebagaimana mestinya segera dicarikan solusi untuk

kelanjutan pekerjaan dem; tercapainya tujuan organisasi.

443, Kesesuaian  Evaluasi dalam Pelaksanaan TUPOKSI dengan

Keterampilan Pegawai

Persepsi responden tentang kesesusian antara evaluasi
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan keterampilan
vang dimiliki pegawai. Evaluasi merupakan pengukuran terhadap
!-:eseiumhan. penyelengparaan, terutama setelah semuanya selesai
Evaluasi vang dimaksud adalah evaluasi yang dilakukan oleh
pegawai baik itu secara pribadi maupun evaluasi yang dilakukan
oleh atasan yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi. Evaluasi
yang dilakukan pegawai harus pula didukung oleh keterampilan

yang dimiliki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut :
Tabel 24

Persepsi Responden tentang Kesesuaian Evaluasi dalam
Pelaksanaan TUPOKSI dengan Keterampilan Pegawai

Evaluasi d_?lam fmt_laksmnn l
upoksi
erampl Respandan g
i Responden s
= - yang Melakukan ﬁ;gmm
Evaluasi eparpl
14 38
Responden yand 24
pemiliki Heterampilan sl s o
yang Sasuai dengan ; :
e g 28 14
Respondan yan o
hhermiiki i} — —
ng Tidak Sasual
ﬂﬂngan TIJEEKﬁi = - .
Total | 400.0% LT
| plahan Kueisioner juli, 2

Sumber data : Hasi

1%
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Berd )
asarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada

: i '
abel diatas memberikan gambaran bahwa responden yang memiliki

ket i y
erampilan yang sesuaj dengan Tupoksi dan dalam pelalsanaan

Tupoksi melakukan evaluasi yang mempunyai tingkat persentase
45.3%, Responden yang memiliki keterampilan yang sesuai akan
tetapi tidak melakukan evaluasi  dalam pelaksanaan tupoksi
mempunyal tingkat persentase 50.0%. Sedangkan Pegawai yang
tidak memiliki keterampilan yang sesuai tetapi melakukan evaluasi
dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai tingkat persentase 54.7%,
serta pegawai yang tidak memiliki keterampilan dan tidak pula

melakukan evaluasi dalam pelaksanaan tupoksi mempunyai tingkat

persentase 50.0%.

Melihat tingkat persentase Responden tentang Keterampilan

dengan Evaluasi yang dilakukan untuk Pelaksanaan Tupoksi

menunjukkan bahwa pada Gekretariat Pemerintah Kota Makassar

sebagaian besar Pegawainya telah memiliki Keterampilan yang

sesuai dengan Tupoksi yang diberikan, dan melakukan evaluasi

chadap pekerjaan Yang telah dilakukan atau sebelum

secara pribadi te

; kata lain bahwa evaluasi yang
evaluasinya. Dengan
atasan mengeva

i kinerja indivi kinerja organisasi.
ahui kinerja individu dan
dilakukan untuk menget

. individu merup
sasaran yang harus d

qun wakiu

gkan tingkat pencapaian atau hasil kerja

Kinerj
icapal atau tugas yang harus

seseorang dari
gilaksanakan dalam K%

tertentu. Sedangkan Kinerja
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4.5,

Organiasasi me i
Fupakan tingkat PEMCApaian sasaran atay tujuan yang

5 dicapai oleh Organisasi terselyg dalam kurun wakty tertentu
Evaluasi  juga dimaksudkan unguk mengetahui  keseluruhan
Penyelenggaraan, terutamg setelah semuanya selesal, meryjuk pada

pernyataan Prof Dr. Mr § Prajudi Atmosudirdio,

Kesesuaian Tugas Pokok dan F ungsi dengan Kompetensi Pegawai
pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

Persepsi responden tentang kesesuaian tugas pokok dan fungsi
dengan kompetensi pegawai pada Sekretarial Pemerinta Kota Makassar,
Tugas Pokok dan Fungsi merupakan pekerjaan utama vang harus dilakukan
oleh seorang pegawai berkaitan dengan jabatan. Sedangkan
Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dimiliki sesecrang yang
dapat diukur dari pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam

pelaksanaan tugas atau pekerjaannya. Untuk: menciptakan: - stabaliias

pekerjaan, membentuk organisasi terarah dan mencapai tujuan sesuai Visi

Misi yang telah ditetapkan, Tugas pokok dan fungsi pegawai harus didukung
181

leh kompetensi yang dimilikinya, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
oleh kom

tabel berikut :
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- Tabel 25
mngkat i
g ; Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi dengan Kompetensi
CEawal pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar

Tupoksi
i Responden yan Resgponden yang
Kompetensi Memillid Tugoke, | Memiliki Tupoksd Total
yang Sesuai “"B:dak Sesuai
dengan Kom i i
- g AN Kompetensi
Responden yang 33
Memiliki Kompetensi i »
yang Sesuai dengan 40, 7%
Tupoksi ; 27.2% 67.5%
Responden yang g i7
Memiliki Kompelensi -
yang Tidak Sesuai 11.1% 21.0% 32.1%
dengan Tupoksd '
42 349 81
Total
51.9% 48,1% 100.0%

Sumber data : Hasil olahan Kueisioner Juli, 2008

Berdasarkan akumulasi hasil olahan data sebagaimana terlihat pada
tabel diatas memberikan gambaran bahwa pelaksanaan tugas pokok dan

fungsi dengan kompetensi pegawai pada sekretariat pemerintah kota

makassar yang memiliki kesesuian yang cukup baik antara tugas pokok dan

fungsi yang dilaksanakan dengan kmﬁpatmsi yang dimiliki dan mempunyai

tingkat akurasi persentase ebesar 40.7%, pegawai yang memiliki
k | akarn tetapi tugas pokok yang diberikan tidak sesuai mempunyai
ompeétenst

ghkat akur i persentase sebesar 27.2%. Sedangkan pegawai yang tidak
tingkat akurasi

a sesyai dengan tugas

sehesar 11.1%, dan pegawai yang

memiliki kompetensi yan pokok yang diberikan
gkat akurasi persentase
an tidak pula memiliki
sentase sebesar 21.0%,

| | dﬂﬂ ﬁ] gsi

i i per
yang sesuai mempunyal tingkat akurasi P&
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Melihat i
ngkat persentase Responden tentang Kesesuaian Tugas

Pokek dan Fungs
ungsi  dengan Kompetensi Pegawai pada Sekretariat "

Pemernint 3
intah Kota Makassar, dimana tingkat persentase ini diperoleh dari

kesimpulan dari tiap-tiap komponen/indikator yang masing-masing terdiri

atas & komponen Tugas Pokok dan Fungsi yaitu, Perencanaan, Koordinasi,
Pengawasan, Pengendalian, Monitoring, Evaluasi. Dan terdiri atas 2
Komponen Kompetensi yaity, Pengetahuan dan Keterampilan, Maka
berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Tingkat Kesesuaian Tugas
Pokek dan Fungsi dengan Kompetensi Pegawai pada Sekretariat

Pemerintah Kota Makasaar sudah terlaksana dengan baik dan
menggambarkan bahwa Tugas Pokok dan Fungsi pegawai telah ditetapkan
berdasarkan Kompetensi yang dimiliki oleh pegawai. .
Secara tersirat Konsep Tugas Pokok dan fungsi dapat dianalisa dari
beberapa pengertian organisasi yang dipandang sebagai pembagian kerja,

hal ini dapat dilihat dari pendapat yang dikemukakan beberapa ahli, yaitu

antara lain : menurut Oliver Sheldon dalam Sutarto (1993:22) menyatakan

bahwa organisasi adalah proses penggabungan pekerjaan yang para individu
atau kelompok-kelompok harus melakukan dengan bakat yang diperlukan
au -

tuk melaksanakan tugas dan memberikan saluran terbaik untuk pemakaian
i

: tematis, dan koordinasi dari usaha yang tersedia.
n, sis

per

vang efisie
kepada Sutarto (15’93:23}, mengemukakan bahwa
ep

udian kembali i
. manajemen ini mencakup kewajiban-

pakan bantuan bagi

organisasi men _
mum—satuaﬂ grgﬁ.ﬂlﬂﬂﬁ

i dan pejabat yang harus
kewajiban merancang
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melakukan pekerjaan,

menentukan fungsi-fungsi mereka dan merinci

hlltﬂ.lrl-gan'hllbllnﬂﬂ“ Yang harg ada dj antara satuan-satuan dan otang-
orang. Organisasi sebagai syapy aktifitas sesungguhnya adalah cara it
manajemen. Scdangkan Schein dalam Sutarto (1993:35) berpendapat bahwa

suatu organisasi adalah koordinasi yang rasional dari aktivitas-artivitas

sejumiah orang untuk mencapai beberapa tujuan yang jelas melalui
pembagian kerja dan fungsi serta melalui jenjang wewenang dan tanggung
jawab. Dengan catatan bahwa pembagian kerja vang dilakukan harus
memperhatikan sumber daya vang ada ataepun sumber daya yang akan
direkrut (Proses Rekruitmen). Dalam hal ini, asas dipakai oleh pimpinan
organisasi adalah asas the right man on the right place and on the right job,
Artinya, pimpinan organisasi memilih orang-orang yang memiliki

kompetensi dan menempatkanya pada jabatan / pekerjaan yang sesuai

dengan kompetensinya.
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BAB v

8.1. Kﬁil‘ﬂ Pl._ll'_a“

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan penelitian, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut -

L.

Tingkat Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi dengan Kompetensi
Pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar, menunjukkan
bahwa sebagian besar sudah terlaksana dengan cukup baik, dimana
proses rekruitmen, seleksi, penempatan dan pembagian tugas pokok
dan fungsi, mutasi, promosi, peningkatan kinerja pegawai berupa
Diklat dan pelatihan-pelatihan khusus telah berjalan sesuai aturan dan
kebutuhan organisasi dan tentunya berdasarkan kompetensi sumber
daya yang ada dan berdasarkan, asas the right man on the right place

ancd on the right job. Artinya, pimpinan organisasi memilih orang-

orang yang memiliki kompetensi dan menempatkanya pada jabatan /

yang gesual dengan kompefensinya.

pekerjaan |
esuaian Tugas Pokok dan Fungsi dengan

Analisis tinghkat Kes

Pegawa diperoleh dari kesimpulan dari tiap-tiap

K.ompetensi
findikator Yang

masing-masing terdiri atas 6 komponen

komponen e
) i dan Fungsi yaitu; [Perencanaan, Koordinasi,
Tugas Poko |
pengendalian, Monitoring, Sertd Evaluasi dan 2
Pengawasan,
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Kompo 1 I
Ponen  Kompetensi, Yaitu,  Pengetahuan (Knowledge) dan

Keterampilan (Skill).

2. Dengan tingkat persentase Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi dengan

Kompetensi Pegawai pada Sekretariat Pemerintah Kota Makassar
yang cukup baik, tidak dapat dipungkiri bahwa ada banyak kendala
yang dihadapi. Melihat beragam serta besarnya struktur pada
Sekretariat Pemerintah Kota Makassar Kendala vang dihadapi tidak
jauh dari Persoalan SDM, dimana kurangnya pengelolaan kompetensi
SDM di  organisasi, Produktivitas juga menjadi  salah  satu
penyebabnya, khusus pada masalah proses produksi  atau
pelayanannya masih butuh peningkatan dari segi SDM. Begitupun
dengan alat-alat yang disediakan belum sepenuhnya berbasis E-

Goverment masih banyak menggunakan alat-alat yang lama dan

cenderung tidak efektif dan efisien.

5.2. Saran

1. Tingkat Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi dengan Kompetensi
. |

Pegawai memang telah terlaksana dengan cukup baik akan tetapi jauh
[+

lebih baik jika kesempatan yang diberikan kepada pegawai lebih besar
I

untuk meningkatkan mutu dan kualitas kompetensi.

tugas pokok dan fungsi dengan kompetansi pegawai
Penempatan |
p The right man in the right place and in the right

diusahakan agar pelaksanaan tugas

dan dipermudah

berdasarkan Prinsi

.ob, masih periu ditingkatkan, |

Jﬂ . ﬁ]_ i pegawﬂj tetap tﬂ“jﬂ]ﬂ.ﬂ cEgLIal de“‘ga“ uﬂdﬂ.nﬂ—
ngs

pokok dan
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und i i
ang, dan didasarkan atas penilaian yang objektif agar tidak terjadi

cain .
Penyimpangan dari ketentuan yang berlaku. Dengan demikian tujuan

dari pelaksanaan tugas pokok dan fungsi akan lercapai seperti
diharapkan,

yang

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan kompetensi ada
beberapa kendala yang dihadapi, kendala yang dihadapi oleh pegawai
yang kurang berkompeten dapat di kembangkan melalui pendidikan
dan latihan, kursus-kursus, seminar-seminar, pelatihan khusus,
keterampialan khusus. Sarana dan Prasarana penunjang pelaksanaan
pekerjaan yang belum memadai kiranya dapat diatasi secara berkala

dan merujuk pada E-Govemnment demi menciptakan efisiensi dan

efektifetas organisasi
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